
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THINK-PAIR-SHARE 

BERBANTU MEDIA AUGMENTED REALITY TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI 

SMA NEGERI 1 SUMBERJAYA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1  

Dalam Ilmu Pendidikan Biologi 

 

Oleh : 

Enggitia Wulan Suci  

NPM. 1911060298 

 

 

Prodi : Pendidikan Biologi 

 

 
 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1445/2023 

  



 

ii 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARANTHINK-PAIR-SHARE 

BERBANTU MEDIA AUGMENTED REALITY TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI 

SMA NEGERI 1 SUMBERJAYA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1  

Dalam Ilmu Pendidikan Biologi 

 

 

 

Oleh : 

Enggitia Wulan Suci  

NPM. 1911060298 

 

 

 

 

Prodi : Pendidikan Biologi 

 

 

 

Pembimbing I  : Akbar Handoko, M.Pd. 

Pembimbing II : Raicha Oktafiani, M.Pd. 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1445/2023 

  



 

iii 

ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THINK-PAIR-SHARE 

BERBANTU MEDIA AUGMENTED REALITY TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 SUMBERJAYA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena temukan permasalahan 

pada kegiatan pembelajaran peserta didik merasa bosan dan cenderung 

kurang aktif. Persoalan tersebut mengakibatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih tergolong rendah. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran Think-Pair-Share berbantu media Augmented Reality 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.   

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi ekperimen 

dengan pretest postest only control group design. Sampel penelitian 

yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 

sebagai kelas kontrol yang diambil dengan teknik Cluster. 

Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kritis.  

Uji hipotesis menggunakan uji t dan signifikasi 0,05. Hasil 

analisis didapatkan nilai 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

   ditolak dan    diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think-

Pair-Share berbantu media pembelajaran Augmented Reality terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik,.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Think-Pair-Share, Augmented 

Reality, Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THINK-PAIR-SHARE LEARNING MODEL 

ASSISTED BY AUGMENTED REALITY MEDIA ON THE 

CRITICAL THINKING ABILITY OF GRADE XI STUDENTS AT 

SMA NEGERI 1 SUMBERJAYA 

This research is motivated by the problem of students feeling 

bored and less active during learning activities, which has resulted in 

their critical thinking abilities being relatively low. The purpose of 

conducting this research is to determine the influence of the Think-

Pair-Share learning model supported by Augmented Reality media on 

students' critical thinking abilities. 

The research method used was a quasi-experiment with a 

pretest-posttest only control group design. The research sample 

consisted of class XI IPA 1 as the experimental group and class XI 

IPA 3 as the control group, selected using cluster sampling. Data 

collection was conducted using a critical thinking ability test.  

Hypothesis testing was performed using the t-test with a 

significance level of 0.05. The analysis results showed a value of 

0.000 < 0.05, which means that H_0 is rejected, and H_a is accepted. 

Based on the research findings, it can be concluded that there is an 

influence of the Think-Pair-Share learning model assisted by 

Augmented Reality media on the critical thinking abilities of students. 

 

Keywords: Think-Pair-Share Learning Model, Augmented Reality, 

Critical Thinking 
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MOTTO 

 

وُلِى الْْلَْبَابِ  اِِ يٰتٍ لِّْ نَّ فيِْ خَلْقِ السَّمٰىٰتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتِلََفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ   

―Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang berakal‖. 

(Q.S Al-Imran ayat 190) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada penelitian ini yang memiliki judul ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share Berbantu Media Augmented Reality 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 

Sumberjaya‖, untuk memahami mengenai judul pada penelitian ini 

maka penulis menguraikan beberapa istilah yang terdapat pada 

proposal yakni sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang 

digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan 

yang digunakan untuk membentuk perubahan perilaku peserta 

didik agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses 

pembelajaran.
1
 

2. Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

Model pembelajaran Think-Pair-Share atau berpikir 

berpasangan adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model 

pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memberikan kesempatan 

pada siswa untuk lebih leluasa dalam berpikir dan merespon 

pengetahuan maupun soal yang diberikan.
2
 

3. Media Pembelajaran Augmented Reality 

Augmented Reality adalah aplikasi perangkat lunak yang 

menghubungkan dunia nyata dengan dunia maya dalam bentuk 

dua atau tiga dimensi yang dieksplorasi dalam lingkungan yang 

sama dari waktu ke waktu.
3
 Media pembelajaran Augmented 

Reality memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan 

                                                           
1Ponidi Dkk, Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif, ed. Satria Abadi 

and M Muslihin, 1st ed. (indramayu: Adab, 2021). 
2 M H S Siregat, ―Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Dalam 

Meningkatkan Berpikir Kritis Dan Akademik Siswa,‖ JEID: Journal of Educational 

Integration and Development 1, no. 4 (2021): 270–280. 
3 Lukman Hakim, ―Pengembangan Media Pembelajaran Pai Berbasis 

Augmented Reality,‖ Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 21, 

no. 1 (2018): 59–72. Hal 37 



2 
 

 

objek yang telah dihasilkan, serta dapat meningkatkan 

keterampilan belajar bagi siswa dan mengembangkan rasa 

percaya diri saat belajar.
4
 

4. Berfikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses kompleks yang akan membantu 

dalam mengkaji gagasan-gagasan rumit secara sistematis, 

sehingga permasalahan menjadi lebih mudah diselesaikan.
5
 

Memiliki pola berpikir kritis merupakan suatu keterampilan 

yang dibutuhkan banyak orang untuk menghadapi berbagai 

masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, baik yang 

bersifat sosial maupun pribadi.
6
 

B.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

peningkatan kemampuan manusia. Melalui pendidikan, melatih dan 

membimbing peserta didik untuk mencapai tingkat manusia 

berbudaya. Pendidikan dibutuhkan manusia untuk perkembangan dan 

tidak terbelakang dalam segala hal. Pendidikan merupakan belajar 

sampai akhir hayat. Pendidikan dibutuhkan dimanapun dan kapan pun. 

Oleh karena itu pendidikan bukan hanya sekedar proses transfer ilmu 

dan keterampilan, tetapi juga tingkah laku. Dengan adanya pendidikan 

yang berkualitas, akan menjadi salah satu modal yang sangat penting 

untuk memajukan sebuah bangsa, karena sebuah Pendidikan menjadi 

standarisasi dalam menilai kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa. 

Berdasarkan pengertian mengenai pendidikan tersebut 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha terencana yang 

mana didalamnya terdapat kegiatan pengajaran, bimbingan serta 

latihan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang diharapkan 

                                                           
4 Ana Safitri Syam, Wahyuni Ismail, and Ahmad Ali, ―Media Augmented 

Reality Dan Power Point Serta Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik,‖ Pendidikan Biologi 4, no. 2 (2021): 95–108, 

http://ejournals.umma.ac.id/index.php/binomial/article/view/1058. Hal 99 
5 Dede Nuraida, ―Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Dalam Proses Pembelajaran,‖ Jurnal Teladan: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 1 (2019): 51–60. Hal 52 
6 Nanda Alfan Kurniawan, Nur Hidayah, and Diniy Hidayatur Rahman, 

―Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMK,‖ Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, dan Pengembangan 6, no. 3 (2021): 334. Hal 155 
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dapat berguna bagi masa yang akan datang. Seperti yang ada didalam 

firman Allah SWT. Yaitu Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78.ِ 

عَ  مْ مُ السه كُ لَ لَ ا وَجَعَ ئً ي ْ ونَ شَ مُ مْ لََ تَ عْلَ كُ اتِ هَ ونِ أمُه طُ نْ بُ مْ مِ كُ رَجَ خْ وَاللَّهُ أَ
مْ تَ  عَلهكُ ةَ ۙ لَ دَ ئِ ارَ وَالَْْفْ رُونَ وَالَْْبْصَ كُ شْ  

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.  

Manusia diciptakan ALLAH SWT sebagai makhluk satu-satunya 

yang diciptakan sedemikian sempurna dengan diberikannya kelebihan 

diantaranya yaitu kecerdasan (intelligensi) dan kepekaan hati (intuisi) 

yang mampu berpikir dengan baik dan merasakan sesuatu dibalik 

materi dan juga perbuatannya. Kelebihan yang dimiliki manusia 

tersebut menjadikan dirinya dapat membangun menjadi pribadi yang 

unggul, bermartabat dan mulia.  

Kualitas dari pendidikan di Indonesia pada akhir-akhir ini sangat 

memprihatinkan. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa masalah 

dalam sistem pendidikan Indonesia yang mengakibatkan rendahnya 

kualitas pendidikan di Indonesia. Seperti contohnya, kelemahan dalam 

sektor manajemen pendidikan, terjadi kesenjangan sarana dan 

prasarana pendidikan di daerah kota dan desa, dukungan dari 

pemerintah yang masih lemah, adanya pola pikir kuno dalam 

masyarakat, rendahnya kualitas sumber daya pengajar, dan lemahnya 

standar evaluasi pembelajaran. Beberapa hal di atas lah yang menjadi 

faktor kualitas pendidikan di Indonesia rendah. Selain dari beberapa 

hal di atas, ada juga terjadinya problem dalam pembelajaran. Hal itu 

pun salah satu sebab menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia.
7
 

Salah satu problematika dalam pembelajaran yang biasanya 

terjadi misalnya pemanfaatan model dan media pembelajaran yang 

kurang tepat. Model dan media pembelajaran merupakan salah satu 

faktor yang berperan sangat penting dalam proses pembelajaran sebab 

model dan media pembelajaran erat kaitannya terhadap pengalaman 

belajar peserta didik. Semakin banyak memanfaatkan model dan 

                                                           
7 Siti Fadia Nurul Fitri, ―Problematika Kualitas Pendidikan Di Indonesia,‖ 

Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1617–1620. 
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media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar maka 

pengalaman belajar peserta didik semakin banyak.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata 

pelajaran biologi kelas XI memaparkan bahwa model dan media 

pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran belum 

menggunakan model dan media pembelajaran yang inovatif. Beliau 

juga memaparkan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung hanya 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan media 

pembelajaran hanya berupa buku cetak saja. Oleh sebab itu, peserta 

cenderung pasif dan merasa bosan pada saat proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajar yang didapatkan cukup rendah. Untuk itu 

diperlukan model dan media pembelajaran yang interaktif guna 

mendukung proses pembelajaran serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Model pembelajaran yang cukup baru dan jarang diterapkan 

adalah model pembelajaran Think-Pair-Share. Model pembelajaran 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama 

dengan orang lain. Keunggulannya dapat mengoptimalkan partisipasi 

peserta didik dengan memberikan kesempatan lebih banyak kepada 

setiap peserta didik. Penggunaan model pembelajaran TPS akan 

memberikan peserta didik ruang untuk berpikir kritis, bernalar, 

berpikiran luas, dan dapat mencari jawaban sendiri terhadap 

permasalahan yang diberikan peserta didik. Dengan menggunakan 

model pembelajaran TPS maka peserta didik akan aktif belajar dan 

akan mempengaruhi hasil belajarnya.  

Model pembelajaran TPS memiliki sintaks yang secara eksplisit 

memberi peserta didik untuk berpikir, bekerja sama satu sama lain. 

Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat melatih dirinya 

untuk menjawab secara mandiri permasalahan yang diberikan 

pendidik serta dapat memahami pentingnya suatu diskusi dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Dengan demikian peserta didik 

akan saling membantu dan nmeningkatkan belajar mandiri. 

Penggunaan model pembelajaran akan lebih efektif dengan 

dibantu oleh penggunaan media pembelajaran,. Salah satu media 

pembelajaran yang saat ini efektif digunakan adalah media 

pembelajaran berbentuk Augmented Reality. Teknologi Augmented 
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Reality (AR) adalah teknologi yang menggabungkan informasi maya 

dengan dunia nyata. Sarana teknis yang digunakannya termasuk 

multimedia, pemodelan 3D, pelacakan Real-time dan registrasi, 

interaksi cerdas.
8
 Pemakaian media AR dapat memunculkan gambar 

dan suara sehingga proses belajar akan menginspirasi serta 

memotivasi siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitri Husni Mardiyah dkk 

yang berjudul ―Penggunaan aplikasi Augmented Reality untuk 

memfasilitasi penguasaan konsep peserta didik tentang siklus hidup 

tumbuhan dan keterampilan berpikir kreatif (The use of augmented 

reality application to facilitate the understanding of students about 

plant life cycle and creative thinking skills)‖ didapatkan hasil 

penelitian bawa terjadi perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen pada hasil tes penguasaan sehingga Aplikasi 

Augmented Reality dapat memfasilitasi penguasaan konsep peserta 

didik. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa keterampilan berpiki 

kreatif siswa yang melakukan pembelajaran berbasis aplikasi 

Augmented Reality lebih baik dibandingkan siswa yang melakukan 

pembelajaran berbasis non-aplikasi Augmented Reality.
9
  

Selanjutnya, menurut penelitian yang dilakukan oleh Yonatan 

Vari dan Bramastia dengan judul ― Pemanfaatan Augmented Reality 

Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Abad 21 Di Pembelajaran IPA‖ 

didapatkan hasil bahwa Augmented Reality memiliki manfaat sebagai 

media pembelajaran interaktif, langsung dan nyata bagi siswa dapat 

mengajak siswa berimajinas. Media Pembelajaran Augmented Reality 

mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar. Media Pembelajaran 

Augmented Reality dalam melatih keterampilan berpikir abad 21 

bergantung kepada aktivitas pembelajaran yang berlangsung.
10

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan diatas dapat 

                                                           
8 Yunqiang Chen et al., ―An Overview of Augmented Reality Technology,‖ 

Journal of Physics: Conference Series 1237, no. 2 (2019). 
9 Fitri Husni Mardiyah, Ari Widodo, and Diana Rochintaniawati, 

―Penggunaan Aplikasi Augmented Reality Untuk Memfasilitasi Penguasaan Konsep 

Peserta Didik Tentang Siklus Hidup Tumbuhan Dan Keterampilan Berpikir Kreatif,‖ 

Assimilation: Indonesian Journal of Biology Education 3, no. 2 (2020): 55–62. 
10 Yonatan Vari and Bramastia Bramastia, ―Pemanfaatan Augmented 

Reality Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Abad 21 Di Pembelajaran Ipa,‖ 

INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA 10, no. 2 (2021): 132. 
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diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran augmented reality 

memiliki manfaat yang sangat berguna bagi penunjang media 

pembelajaran. Augmented reality juga dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta didik serta merangsang pola pikir peserta didik 

dengan baik. 

Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan 

melalui proses pendidikan keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan suatu kompetensi yang harus dilatihkan pada peserta didik, 

karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan. Selain itu 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang dapat 

diterima akal reflektif yang diarahkan untuk memutuskan apa yang 

dikerjakan atau diyakini, dalam hal ini tidak sembarangan, tidak 

membawa ke sembarang kesimpulan tetapi kepada ke kekesimpulan 

yang terbaik.
11

 Pendidik harus membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui beberapa hal 

diantaranya pemilihan media pembelajran yang inovatif guna  

mendukung peserta didik untuk belajar secara aktif. 

Berpikir kritis penting untuk menyiapkan peserta didik dalam 

menghadapi berbagai persoalan- persoalan yang ada didalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu peran peserta didik yaitu 

menyumbangkan solusi atau gagas terhadap pemecahan suatu masalah 

yang sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Cara yang dapat 

digunakan agar peran tersebut dapat diterapkan yaitu dengan 

pembiasaan peserta didik dalam belajar melalui model pembelajaran 

berupa TPS (Think-Pair-Share). Salah satu sintaks didalam model ini 

yaitu tahapan Think, dimana peserta didik diminta untuk berpikir 

secara kritis atas suatu persoalan yang diberikan guru untuk 

dipecahkan melalui sumber-sumber yang valid dan atas pengamatan 

mereka. Dengan begitu, peserta didik akan terbiasa berpikir secara 

kritis terlebih dahulu sebelum menyimpulkan suatu persoalan yang 

mereka hadapi.
12

 

                                                           
11 Ni Kadek Ayu Suatini, ―Langkah-Langkah Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa‖ 21, no. 1 (2020): 1–9, http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 
12 Siregat, ―Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Dalam Meningkatkan 

Berpikir Kritis Dan Akademik Siswa.‖ 
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Media pembelajaran Augmented Reality juga dapat meningkatan 

berpikir kritis peserta didik, seperti halnya hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Putu Wirayudi Aditama, dengan judul penelitian 

―Augmented Reality Dalam Multimedia Pembelajaran‖ di dapatkan 

hasil bahwa penerapan teknologi Augmented Reality Pada bidang 

pendidikan dapat merangsang pola pikir peserta didik dalam berpikir 

kritis terhadap suatu masalah dan kejadian yang terjadi dalam 

lingkungan atau keseharian. Dalam hal penerapan teknologi 

Augmented Reality pada pembelajaran dapat membantu peserta didik 

dalam mengkonstruksi pengetahuan dengan memaksimalkan tiga 

modalitas pembelajaran yaitu secara audio, visual dan kinestetik.
13

  

Berdasarkan hasil data pra penelitian yang telah dilakukan bahwa 

peserta didik kelas XI IPA di SMA N 1 Sumberjaya memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang cukup rendah. Dapat dilihat dari hasil 

tes kemampuan kognitif yang berorentasi pada pemahaman berpikir 

kritis peserta didik dengan materi sistem peredaran darah.  

 

Tabel 1. 1 Daftar Nilai Kemampuan Berfikir kritis Kelas XI 

Semester 1 T.P 2021/2022 di SMAN 1 Sumberjaya 

No  Kelas Jumlah 

peserta didik 

Jumlah nilai rata-rata 

kemampuan 

berpikir kiritis 

1 XI IPA 1 28 40,83% 

2 XI IPA 2 26 40,76% 

3 XI IPA 3 27 40% 

 

Data tabel dapat dilihat dari rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI IPA 1 sebesar 40,83%, kelas XI IPA 2 sebesar 

40,76% dan kelas XI IPA 3 sebesar 40% presentase tersebut dapat 

dilihat dari kriterianya pada tabel berikut :
14

 

 

                                                           
13 Putu Wirayudi Aditama, I Nyoman Widhi Adnyana, and Kadek Ayu 

Ariningsih, ―Augmented Reality Dalam Multimedia Pembelajaran,‖ Prosiding 

Seminar Nasional Desain dan Arsitektur 2 (2019): 176–182. 
14 Rustiyarso and Tri Wijaya, Panduan Aplikasi Tindak Kelas, ed. Utami, 

1st ed. (yogyakarta: Noktah, 2020). 
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Tabel 1. 2 Kriteria kemampuan berpikir kritis 

No Predikat Rentang Nilai Kategori 

1 A 81-100 Tinggi Sekali 

2 B 61-80,99 Tinggi  

3 C 41-60,99 Cukup  

4 D 21-40,99 Rendah 

5 E 0-20,99 Rendah sekali 

 

Keterampilan berpikir krirtis peserta didik kelas XI SMA N 1 

Sumberjaya masih rendah (21-40,99). Peserta didik yang keterampilan 

berpikir kritisnya termasuk kedalam kategori rendah akan mengalami 

kesulitan dalam menganalisis informasi, dan cenderung menerima apa 

adanya informasi tersebut serta akan bersifat pasif saat mengajukan 

pertanyaan maupun menjawab pertanyaan serta mengemukakan ide-

ide ataupun gagasan terhadap penyelesaian masalah. Pengembangan 

keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan. Penentuan keberhasilan 

sangat dipengaruhi oleh pendidik dan peserta didik serta permasalahan 

tersebut perlu adanya perubahan dalam pemilihan media pembelajaran 

sebagai penunjang proses pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang 

interaktif menyebabkan peserta didik merasa bosan dan pasif pada 

saat pembelajaran berlangsung, karenanya berimbas pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang rendah. Untuk mengatasi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik diperlukan model 

pembelajaran yang inovatif, serta media pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik, membantu mempermudah 

memahami materi, serta membuat proses pembelajaran, salah satunya 

adalah model pembelajaran Think-Pair-Share berbantu media 

Augmented Reality.  

Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk lebih leluasa dalam berpikir dan 

merespon pengetahuan maupun soal yang diberikan. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk berdiskusi dan mengembangkan pengetahuan 

bersama dengan pasangannya sehingga peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuannya. Model pembelajaran TPS juga 
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mengajak peserta didik untuk bernalar, berpikir dengan leluasa, 

mencarai jawaban dengan bebas, sehingga memungkinkan peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Model TPS 

ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkatan 

peserta didik. Artinya model pemmbelajaran ini efektif untuk 

digunakan pada setiap jenjang dalam pendidikan. Dengan 

menggunakan model pembelajaran TPS maka peserta didik akan 

berpikir kritis terhadap permasalahan lingkungannya.
15

  

Media Augmented Reality dianggap dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis dikarenakan peserta didik memerlukan kemampuan 

berimajinasi dan memahami sebuah gambar yang disebut dengan 

kemampuan literasi visual. Literasi Visual adalah kemampuan untuk 

membangun arti dari gambar. Literasi visual menggunakan 

keterampilan sebagai kotak peralatan dan merupakan bentuk dari 

berpikir kritis yang meningkatkan kemampuan intelektual. Hal ini 

secara tidak langsung menyatakan bahwa media Augmented Reality 

dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis melalui pengembangan 

literasi visual peserta didik.
16

 

Media interaktif Augmented Reality memungkinkan peserta didik 

sebagai media pembelajaran untuk memberikan simulasi dari materi, 

Salah satu materi pembelajaran biologi yang memerlukan media 

pembelajran untuk mensimulasikan, karena sulit untuk dilihat secara 

langsung adalah materi sistem pernapasan. Dimana peserta didik 

dituntut untuk memahami dan memvisualisaikan sendiri proses sistem 

pernapasan, serta organ-organ apa saja yang terdapat pada proses 

sistem pernapasan. Sedangkan tidak semua media yang ada memenuhi 

kebutuhan peserta didik. Beberapa media memiliki kekurangan, 

seperti gambar ilustrasi pada buku yang kurang jelas hingga alat 

peraga yang tidak lengkap yang menyebabkan proses pembelajaran 

kurang efektif di sekolah. Maka dari itu, penulis menyarankan 

penggunaan model pembelajaran Think-Pair-Share berbantu media 

Augmented Reality untuk dijadikan salah satu media pembelajaran 

                                                           
15 Siregat, ―Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Dalam Meningkatkan 

Berpikir Kritis Dan Akademik Siswa.‖ 
16 Ibid. 
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pendukung yang bisa digunakan pada proses pembelajaran materi 

sistem pernapasan.  

Berdasarkan uraian diatas maka, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Think-Pair-Share Berbantu Media Augmented Reality Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 

Sumberjaya‖ 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pembelajaran di SMAN 1 Sumberjaya belum aktif 

menggunakan model pembelajaran dengan bantuan media 

yang membuat peserta didik pasif pada saat proses 

pembelajaran 

b. Pada saat pembelajaran, peserta didik cenderung merasa 

bosan sebab model pembelajaran yang digunakan kurang 

menarik 

c. Tingkat pemahaman berfikir kritis peserta didik di SMAN 

1 Sumberjaya pada pembelajaran biologi masih rendah  

d. Pendidik belum mengunakan model pembelajaran Think-

Pair-Share berbantu media Augmented Reality sebagai 

pendukung proses pembelajaran dikelas 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya kesalahan dan memudahkan 

pemahaman pada proposal ini, untuk itu  

penggunaan batasan-batasan masalah dalam judul proposal 

mengenai ―Pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share 

berbantu media Augmented Reality Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sumberjaya‖ 

Sebagai berikut: 

a. Penelitian akan dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 

semester 2 tahun ajaran 2023/2024 di SMAN 1 

Sumberjaya. 

b. Materi yang akan digunakan adalah materi struktur & 

fungsi organ sistem pernapasan, serta mekanisme sistem 

pernapasan manusia 
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c. Menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share 

berbantu media Augmented Reality yang akan diteliti 

pengaruhnya dengan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik. 

d. Menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share 

dengan sintaks: 1) Berpikir (Thinking), 2) Berpasangan 

(Pairing), 3) Berbagi (Sharing).  

e. Menggunakan indikator berpikir kritis menurut ennis: 1) 

Memberikan penjelasan secara sederhana, 2) 

Meningkatkan keterampilan dasar, 3) Memberikan 

kesimpulan, 4) Dapat Memberi penjelasan, dan 5) 

Mengatur strategi dan taktik.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

―Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Think-

Pair-Share berbantu media Augmented Reality terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sumberjaya?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah ―Mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran Think-Pair-Share berbantu media Augmented 

Reality terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas X1 SMA 

Negeri 1 Sumberjaya‖. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan pengetahuan dan keilmuan dalam 

pendidikan , sehingga akan bermanfaat bagi program studi 

pendidikan biologi berupa informasi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Khususnya dalam mengembangkan 

wawasan dan materi dalam bidang pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memperbaiki 

proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan efisien 

sehingga pembelajaran hasil belajar siswa bisa meningkat. 

 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana belajar mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat 

melihat,merasakan dan menghayati proses pembelajaran 

yang dilakukan selama ini sudah efekif atau efisien. 

c. Bagi UIN Raden Intan Lampung 

Memberikan tambahan karya tulis ilmiah untuk kampus 

tercinta Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

agar menjadi karya tulis yang akan selalu dikembangkan dan 

dipelajari oleh saudara/saudari yang ingin mempelajari, dan 

mengembangkannya yang tentunya dilihat dari sundut 

pandang yang baru. 

d. Sebagai wawasan untuk menambah pengetahuan bagi 

penulis dalam penelitian yang berhubungan dengan 

pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share berbantu 

media Augmented Reality terhadap kemampuan berfikir 

kritis peserta didik. 

e. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat berguna dan dapat 

menjadi masukan bagi guru untuk lebih mudah dalam 

pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran yang aktif secara optimal. 

f. Bagi Peserta didik  

Peserta didik dapat melakukan pembelajaran yang dapat 

membuatnya berperan aktif dalam pembelajaran, tidak 

merasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran, serta dapat 

memiliki kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan terhadap 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Miftachus Sururoh dkk, melakukan penelitian tentang 

―Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap 

Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar‖. Penelitian ini 

menggunakan desain kuasi eksperimental dengan rancangan 

nonequivalent control group dengan menggunakan nilai tes 

berupa pretest-postest. Data penelitian diperoleh melalui tes 

dan angket motivasi yang berupa pernyataan. Hasil penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah 

dipaparkan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) 

ada pengaruh model pembelajaran TPS terhadap pemahaman 

konsep siswa. Hal ini dibuktikan bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,249 > 0,05 dengan rerata sebesar 4,995, sedangkan 

t-tabel dengan jumlah subjek penelitian (N=60) adalah 

sebesar 2,00030, maka thitung > ttabel yaitu 4,995 > 2, 

00030 dari db = 60 pada taraf signikansi 5%., dan (2) ada 

pengaruh model pembelajaran STAD terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,038 < 0,05 dengan rerata 

sebesar 2,123, sedangkan t-tabel dengan jumlah subjek 

penelitian (N=60) adalah sebesar 2,00030, maka thitung > 

ttabel yaitu 2,123 > 2, 00030 dari db = 60 pada taraf 

signikansi 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam kegiatan pembelajaran karena 

berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa penggunaan 

model Think Pair Share berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep.
17

 

  

                                                           
17 Miftachus Sururoh, Punaji Setyosari, and Subanji Subanji, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep Dan Motivasi 

Belajar,‖ Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 3, no. 11 (2018): 

1499–1506, http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/11779. 
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Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar yaitu 

pada variabel terikat. Pada penelitian ini variabel terikat 

berupa pemahaman konsep, sedangkan variabel terikat yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Miftachus Sururoh dkk, 

tidak menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu 

model Think Pair Share, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti menggunakan bantuan media 

pembelajaran Augmented Reality.  

2. Alifia Rachmawati dan Erwin melakukan penelitian dengan 

judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar‖. Berdasarkan hasil penelitian 

dan hasil pembahasan didapatkan hasil bahwa terdapat 

perbandingan dalam penggunaan kedua model pembelajaran 

yaitu yang dimana pada kelas eksperimen diberikan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan pada kelas kontrol 

diberikan pembelajaran konvensional. Hasil menunjukkan 

terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan model Think Pair Share (TPS) dalam 

pembelajaran dan yang menggunakan ceramah atau 

pembelajaran konvensional pada siswa SDN Sukamaju Baru. 

Maka dapat ditentukan dan dapat dilihat bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan model Think Pair Share (TPS) 

lebih berpengaruh karna memiliki hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran 

konvesional.
18

 

Pada penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar yaitu pada 

penggunaan media pembelajaran. penelitian ini menggunakan 

media permbelajaran berupa video animasi, sedangkan media 

pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti media 

pembelajaran berbentuk Augmented Reality. Penelitian yang 

dilakukan oleh Alifia Rachmawati dan Erwin juga bertujuan 

                                                           
18 Alifia Rachmawati and Erwin Erwin, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7637–7643. 
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untuk melihat pengaruh model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) terhadap hasil belajar pada siswa sekolah dasar, 

sedangkan tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti untuk melihat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran TPS terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). 

3. Sri Puspitasari, melakukan penelitian dengan judul ―Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Think Pair Share‖. Penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa, nilai rata- rata hasil belajar biologi 

Siswa kelas IX-1 SMP Negeri 1 Meranti Tahun Ajaran 

2018/2019 pada siklus I melalui tes evaluasi yaitu 86.66% 

dan nilai rata-rata pada siklus II yaitu meningkat menjadi 

96.66%. Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus I yaitu 50% dan pada siklus II meningkat menjadi 

88%. Dengan menggunakan Penerapan metode Cooperative 

Learning Tipe Think-Pair-Share untuk Peningkatkan 

Kemampuan Mendeskripsikan sistem organ manusia, hasil 

belajar pada siswa kelas IX-1 SMP Negeri 1 Meranti Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dapat ditingkatkan.
19

  

Pada kajian penelitian ini terdapat perbedaan mendasar yaitu 

pada subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada peserta 

didik kelas IX IPA SMP, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu pada peserta didik kelas XI IPA 

SMA.  

4. Mufidatul Husna Siregar, melakukan penelitian dengan judul 

―Pembelajaran Think-Pair-Share (Tps) Dalam Meningkatkan 

Berpikir Kritis Dan Akademik Siswa‖. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, metode deskriptif 

dengan pendekatan kepustakaan (library research) yaitu 

dengan menelusuri literatur yang relevan dengan topik 

bahasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran TPS terhadap potensi 

                                                           
19 Sri Puspitasari, ―Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share,‖ Global Edukasi 3, no. 1 

(2019): 55–60, http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JGE/article/view/339. 
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akademik siswa, baik secara berpikir krtitis, motivasi belajar 

dan khususnya meningkatkan hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran TPS sangat efektif digunakan untuk semua 

mata pelajaran di berbagai tingkatakan baik usia peserta 

didik, mapun jenjang sekolah, baik jenjang SD, SMP dan 

SMA.
20

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar yaitu 

pada metode penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, metode deskriptif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research). Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Subjek penelitian yang dilakukan oleh Mufidatul 

meliputi semua jenjang yaitu SD, SMP, dan SMA. 

Sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti hanya pada peserta didik kelas XI IPA SMA.  

5. Ipin Aripin dan Yeni Suryaningsih melakukan penelitian 

tentang pengembangan media pembelajaran dengan judul 

―Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Menggunakan 

Teknologi Augmented Reality (AR) Berbasis Android pada 

Konsep Sistem Saraf‖. Di lihat dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa media dikembangkan 

tergolong kayak dan efektif digunakan dalam pembelajaran 

biologi konsep saraf dengan tingkat efektivitas sebesar 76%. 

Pada hasil tes penguasaan konsep siswa pada materi sistem 

saraf menunjukkan siswa mengalami peningkatan N-gain 

dengan kategori sedang dan pencapaian ketuntasan belajar 

siswa sebesar 76% termasuk dalam kategori efektif. Adapun 

hasil angket respon siswa terhadap implementasi media 

pembelajaran Biologi menggunakan teknologi AR berbasis 

Android, yaitu sebesar 80,61% atau dalam rentang baik. 

Artinya 80,61% siswa menyatakan bahwa penggunaan media 

media pembelajaran Biologi menggunakan teknologi AR 

berbasis Android pada konsep sistem saraf termasuk baik dari 

                                                           
20 Siregat, ―Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Dalam Meningkatkan 

Berpikir Kritis Dan Akademik Siswa.‖ 
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segi media, implementasi pembelajaran, interaktivitas, 

kemenarikan, dan memotivasi siswa untuk belajar.
21

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar yaitu 

penerapan pada materi pembelajaran sistem saraf, sedangkan 

materi penelitian yang akan digunakan oleh peneliti pada 

materi sistem pernapasan. Jenis penelitian yang dilakukan 

oleh Ipin Aripin dan Yeni Suryaningsih juga berbeda dengan 

jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Jenis 

penelitian yang dilakukan oleh keduanya merupakan jenis 

penelitian pengembangan (R&D). Sedangkan jenis penelitian 

yang digunakan  oleh peneliti merupakan jenis penelitian 

kuantitatif.  

6. Rico Fiyan Hady dan Hendrawan Armanto dengan penelitian 

yang berjudul ―Pengaruh Penggunaan Augmented Reality 

pada Pembelajaran Sistem Saluran Pernapasan dan Sistem 

Saluran Pencernaan pada tubuh manusia‖. Dilihat dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan AR berhasil membantu 

belajar peserta didik untuk memperlajari sistem pernapasan 

dan sistem perncernaan pada tubuh manusia. Hasil penelitian 

mengungkap bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran AR akan meningkatkan pemahaman 

peserta didik dalam mengenal organ sesuai dengan kuisoner 

yang sudah diberikan sebesar 36%. Data hasil yang 

didapatkan aplikasi mudah digunakan sebesar 80%, 

membantu dalam proses pembelajaran sebsar 64%, suka 

bermain dengan AR sebesar 76%, tertarik untuk 

menggunakan AR kedepannya sebesar 76%, serta membantu 

dalam visualisasi sebesar 60%, dari data hasil yang di 

dapatkan dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi 

Augmented Reality layak digunakan sebagai media 

pendukung dalam proses pembelajaran. Jadi, berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan 

                                                           
21 Ipin Aripin and Yeni Suryaningsih, ―Pengembangan Media Pembelajaran 

Biologi Menggunakan Teknologi Augmented Reality (AR) Berbasis Android Pada 

Konsep Sistem Saraf,‖ Sainsmat : Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Alam 8, no. 2 

(2019): 47. 
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implementasi teknologi Augmented Reality (AR) terhadap 

pembelajaran pada jenjang sekolah dasar khususnya materi 

sistem saluran pernapasan dan sistem saluran pencernaan 

pada tubuh manusia dapat mempengaruhi motivasi dan hasil 

bealajar peserta didik.
22

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar yaitu 

dilakukannya penelitian pada subjek yang berbeda. Penelitian 

ini dilakukan pada peserta didik sekolah dasar (SD), 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti pada 

peserta didik  Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fico dan Hendrawan mengacu 

pada pengukuran tingkat perkembangan dan pengenalan 

peserta didik dengan penggunaan media AR. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti mengacu pada 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

7. Miranti Widi Andriani dan Amelia Ramadani melakukan 

penelitian dengan judul jurnal ―Pengaruh Penggunaan Media 

Augmented Reality Berbasis Android Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas Sekolah Dasar‖. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah nilai output sebesar 0,867 sementara 

koefisien determinasi sebesar 0,752 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variable Augmented Reality memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

persentase sebanyak 75,2%. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan media Augmented Reality dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis.
23

 

                                                           
22 Rico Fiyan Hady and Hendrawan Armanto, ―Pengaruh Penggunaan 

Augmented Reality Pada Pembelajaran Sistem Saluran Pernapasan Dan Saluran 

Pencernaan Di Sd Negeri Sebaung Ii Probolinggo,‖ Magister Teknologi Informasi 

Institut Sains dan Teknologi Terpadu Surabaya 53, no. 9 (2020): 1689–1699, 

http://publications.lib.chalmers.se/records/fulltext/245180/245180.pdf%0Ahttps://hdl.

handle.net/20.500.12380/245180%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jsames.2011.03.003

%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.gr.2017.08.001%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.precamr

es.2014.12. 
23 Miranti Widi Andriani, Amelia Ramadani, and Berpikir Kritis, ―Pengaruh 

Penggunaan Media Augmented Reality Berbasis Android Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas Sekolah Dasar‖ 7, no. 2 (2022): 567–576. 
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Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar yaitu 

dilakukannya pada jenjang Pendidikan yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widi Andriani dan Amelia 

Ramadani dilakukan pada jenjeng Pendidikan Sekolah Dasar, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Serta melakukan teknik pengumpulan data yang berbeda 

dimana, teknik pengumpulan data  yang dilakukan keduanya 

dengan menggunakan teknik non-tes yang dilakukan dengan 

pemberian angket atau kuesioner. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan teknik tes dan non-tes (wawancara).  

8. Tifanni Claudya dan Mai Sri Lena dengan penelitian yang 

berjudul ―Pengaruh Media Pembelajaran Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Tematik Terpadu Terhadap 

Hasil Belajar Siswa SD‖. Hasil yang diperoleh bersumber 

pada riset didapatkan hasil rata-rata lokal penelitian dengan 

80, 00 dengan standar deviasi ialah 8, 18 serta hasil rata-rata 

lokal tatap muka dengan 72, 22 dengan standar deviasi ialah 

8, 17. Bersumber pada perhitungan uji- t( t- test) diproleh 

thitung 3, 1966 Sebaliknya tabel pada taraf keyakinan 0, 05 

merupakan 2, 017 sehingga thitung ttabel. Dengan demikian 

bisa disimpulkan kalau ada pengaruh positif serta signifkan 

pemakaian media pendidikan teknologi Augmented Reality 

(AR) pada tematik terpadu terhadap nilai belajar siswa kelas 

IV SDN 005 Langgini.
24

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan yang mendasar 

yaitu pada materi ajar yang digunakan, penelitian ini 

memfokuskan pada materi ajar tematik terpadu peserta didik 

sekolah dasar, sedangan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti memfokuskan pada materi sistem pernapasan.  

9. Rismawati Kamaruddin dan Rahmatia Thahir dengan 

penelitian yang berjudul ―Pemgaruh Media Pembelajaran 

                                                           
24Mai Sri Lena2 Tifanni Claudya1, ―PENGARUH MEDIA 

PEMBELAJARAN TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY (AR) PADA 

TEMATIK TERPADU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SD‖ 07 (2019). 
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Augmented Reality (AR) Terhadap Hasil Belajar Biologi 

Siswa SMA‖.  Hasil analisis statistik deskriptif 

memperlihatkan bahwa kelas yang diajar dengan 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis Augmented 

Reality (AR) diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 80, 

sedangkan kelas yang diajar dengan media biasa digunakan 

guru bidang studi diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 73. 

Ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen adalah 86,1% 

sedangkan ketuntasan belajar siswa kelas control adalah 

47,2%. Hasil pengujian sitatistik inferensial untuk analisis 

hipotesis dengan uji Independent Samples T-Test diperoleh 

nilai signifikansi p = 0,001 < α = 0,05. Hail ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada materi virus kelas X SMA 

Negeri 1 Gowa.
25

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar pada 

pemilihan materi yang digunakan. Penelitian yang dilakukan 

Rismawati Kamaruddin dan Rahmatia Thahir menggunakan 

materi ajar virus, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti menggunakan materi ajar sistem pernapasan.  

10. Yessi Otaviani, Herman Lusa dan Feri Noperman melakukan 

penelitian yang berjudul ―Pengaruh Augmented Reality 

sebagai Media Pembelajaran terhadap Minat Belajar Siswa 

Mata Pelajaran IPA SD Kota Bengkulu‖. Data dari penelitian 

ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif, dan uji 

prasyarat dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan analisis 

inferensial. Dari hasil penelitian diketahui hasil uji-t dengan 

nilai thitung 10,52 dan nilai tabel sebesar 1,673. Jadi dengan 

thitung (10,52)> ttabel (1,673) pada taraf signifikan 5%, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemanfaatan 

                                                           
25 Rahmatia Thahir and Rismawati Kamaruddin, ―Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis Augmented Reality (Ar) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa 

Sma,‖ Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran 1, no. 2 (2021): 24–35. 
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Augmented Reality sebagai media pembelajaran terhadap 

minat siswa pada kelas IPA sains IV SD Kota Bengkulu.
26

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar pada 

subyek penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini 

dilakukan pada subjek peserta didik pada sekolah dasar, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

subjek peserta didik pada Sekolah Menengah Atas.  

11. Tika Kurniawati, Imas Ratna Ermawaty dan Mirza Nur 

Hidayat melakukan penelitian dengan judul ―Media 

Pembelajaran Pada Materi Fluida Dengan Teknologi 

Augmented Reality Berbasis Android Untuk Siswa SMA‖. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

media pembelajaran dengan Augmented Reality pada materi 

Fluida yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran, berdasarkan hasil angket respon siswa 

menunjukkan persentase sebesar 87%, angket validasi guru 

sbeesar 86%, angket uji ahli materi sebesar 85%, dan angket 

ahli media sebesar 89,5%. Dapat diambil kesimpulan bahwa  

media pembelajaran dengan teknologi Augmented Reality 

pada materi Fluida telah layak digunakan sebagia media 

pembelajaran.
27

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan yang mendasar 

pada materi ajar yang akan digunakan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tika Kurniawati, Imas Ratna Ermawaty dan 

Mirza Nur Hidayat menggunakan materi ajar Fluida, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan materi ajar sistem pernapasan.  

12. Yuvita Dela Carolina melakukan penelitian dengan judul 

―Augmented Reality sebagai Media Pembelajaran Interaktif 

3D untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Digital 

                                                           
26 Yessi Oktaviani, Herman Lusa, and Feri Noperman, ―Pengaruh 

Augmented Reality Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Siswa Mata 

Pelajaran IPA SD Kota Bengkulu,‖ JURIDIKDAS: Jurnal Riset Pendidikan Dasar 2, 

no. 3 (2020): 202–208. 
27Tika Kurniawati, Imas Ratna Ermawaty, and Mirza Nur Hidayat, ―Media 

Pembelajaran Pada Materi Fluida Dengan Teknologi Augmented Reality Berbasis 

Android Untuk Siswa SMA,‖ Prosiding Seminar Nasional Fisika Festival, no. 

November 2019 (2019): 168–173. 
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Native‖. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan angket, diketahui bahwa adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

geografi menggunakan AR sebagai media pembelajaran 

interaktif 3D, dari sebelumnya tidak ada siswa yang 

mempunyai motivasi tinggi, setelah menggunakan AR 

sebagai media 65% siswa mempunyai motivasi sangat tinggi. 

Selain itu siswa yang mempunyai motivasi tinggi sebelum 

menggunakan AR hanya 3% menjadi 23% siswa, dengan 

menggunakan lima indikator penilaian motivasi belajar siswa 

yaitu adanya keinginan untuk berhasil, adanya kesadaran 

dalam belajar, tekun dalam menyelesaikan tugas, pantang 

menyerah saat menghadapi kesulitan, adanya ketertarikan 

dalam belajar. Berdasarkan indikator tersebut, diketahui 

motivasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah 

menggunakan AR. Dengan demikian, dapat disimpulkan AR 

sebagai media interaktif 3D dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa digital native.28
 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan yang mendasar 

pada materi ajar yang digunakan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yuvita Dela Carolina menggunakan materi ajar geografi, 

sedangkan materi ajar yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah materi ajar sistem pernapasan. Serta terdapat 

perbedaan pada variabel terikat yang dilakukan oleh Yuvita 

dengan yang akan analisis oleh peneliti. Pada penelitian ini 

memiliki variabel terikat untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, sedangkan varibael terikat pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

13. Roikhanatul Jannah dan Rizka Nur Oktaviani melakukan 

penelitian dengan judul ―Pengaruh Penggunaan Media 

Augmented Reality Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi 

Digital Pada Pembelajaran Matematika Materi Penyajian 

                                                           
28 Yuvita Dela Carolina, ―Augmented Reality Sebagai Media Pembelajaran 

Interaktif 3D Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Digital Native,‖ Ideguru: 

Jurnal Karya Ilmiah Guru 8, no. 1 (2022): 10–16. 
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Data Kelas V Mi At-Taufiq‖. Di dapatkan hasil Kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata 71 sedangkan kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata 80. Berdasarkan observasi 

aktivitas siswa bisa ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 

media AR berpengaruh terhadap kecakapan literasi numerasi 

digital siswa. Kemudia Hasil dari angket kepuasan media AR 

mendapatkan rata-rata 83,9. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kelas V-C setuju bahwa media AR yang digunakan 

guru dapat memotivasi pada saat pembelajaran Matematika 

berlangsung dan juga siswa dimudahkan dalam memahami 

materi. Temuan ini menunjukkan bahwa menggunakan 

sumber belajar Augmented Reality, berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi numerasi digital siswa kelas V MI AT-

Taufiq.
29

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar pada 

mata pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini 

memfokuskan pada mata pembelajaran matematika materi 

penyajian data, sedangkan mata pembelajaran yang akan 

digunakan oleh peneliti pada mata pembelajaran biologi 

materi sistem pernapasan. Pada penelitian ini memiliki 

variabel terikat kemampuan literasi numerasi digital, 

sedangkan variabel terikat yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

14. Isna Alfiana dan Sugeng Purbawanto melakukan penelitian 

dengan judul ―Media Pembelajaran Sistem Pernapasan 

Manusia dengan Pemanfaatan Augmented Reality Berbasis 

Android‖. Di dapatkan hasil data menggunakan angket 

dengan Skala Likert yang diberikan kepada penguji dan 

responden lalu dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan presentase validasi ahli media sebesar 86,5%, 

ahli materi 94,2%, respon guru 96,25%, dan respon peserta 

didik 95,7% . Peningkatan hasil belajar peserta didik didapat 

                                                           
29 Roikhanatul Jannah and Rizka Nur Oktaviani, ―Pengaruh Penggunaan 

Media Augmented Reality Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Digital Pada 

Pembelajaran Matematika Materi Penyajian Data Kelas V MI At-Taufiq,‖ Jurnal 

Ibriez 7, no. 2 (2022): 123–137. 
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nilai N-Gain 0,93 menunjukan kategori tinggi dan dari 

presentase kategori tafsiran efektifitas didapatkan nilai 93 

dimana nilai tersebut masuk ke kategori >76 yang artinya 

efektif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi media pembelajaran yang dikembangkan sangat 

layak digunakan sebagai media pembelajaran.
30

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar pada 

penggunaan teknik pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan teknik penggumpulan data berupa angket 

dengan skala linkert, sedangkan teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan oleh peneliti menggunakan tes (essay) 

dan non-test (wawancara).  

H. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan memaparkan latar belakang pengambilan 

masalah yang dijadikan fokus utama  dalam penelitian, 

rumusan masalah penelitian, tujuan dilakukan penelitian, 

manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi 

2. BAB II Kajian Pustaka, memaparkankajian pustaka untuk 

mengambarkan posisi penelitian terhadap hasil penelitian 

3. BAB III Metode penelitian, memaparkan waktu dan tempat 

penelirian, desain penelitian, partisipan, populasi, sampel dan 

instrumen yang digunakan serta prosedur penelitian yang 

menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam mengumpulkan 

data penelitian yang menjelaskan tahapan yang dilakukan 

dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan dan 

langkah analisis data penelitian 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan , memparkan hasil penelitian 

yang dilakukan disertai dengan pembahasan yang ditunjukan 

untuk menjawab eumusan masalah dan pertanyaan penelitian 

dimana yang disusun 

5. BAB V Penutup memaparkan kesimpulan penelitian yang 

dilakukan disertai dengan saran untuk pembaca maupun 

peneliti selanjutnya yang berminat. 

                                                           
30 Isna Alfiana and Sugeng Purbawanto, ―Media Pembelajaran Sistem 

Pernapasan Manusia Dengan Pemanfaatan Augmented Reality Berbasis Android,‖ 

Edu Elektrika Journal 10, no. 2 (2021): 36. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Secara etimologi kata model berate pola dari sesuatu yang 

akan dibuat dan dihasilkan. Model itu sendiri dapat dipandang 

dari tiga jenis kata yaitu: 1) kata benda, sebagai kata benda model 

memiliki arti sebagai representasi atau gambaran; 2) kata sifat, 

sebagai kata sifat model memiliki arti ideal,contoh, dan teladan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah model 

mengandung makna pola, contoh, acuan, ragam, dan lain 

sebagainya dari sesuatu tang akan dibuat atau dihasilkan; 3) kata 

kerja, sebagai kata kerja model berarti memperagakan, 

mempertunjukan dan memperlihatkan.
31

 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

sengaja didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan 

belajar mengajar dapat dilalui dan diterima dengan tujuan agar 

kegiatan belakar mengajar dapat dilalui dan diterima dengan 

mudah oleh peserta didik.
32

 Selanjutnya Joyce dan Weil 

sebagaimana dikutip Trianto mengemukakan bahwa ―Models of 

teaching are really of learning. As we help student acaquire 

information, ideas, skills, value, ways of thinking and means of 

expressing themselves, we are also teaching them to learn‖. Ini 

berarti bahwa model mengajar merupakan model belajar dengan 

model tersebut pendidik dapat membantu peserta didik untuk 

mendpatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara 

berpikir dan mengekpresikan ide diri sendiri. Selain itu, mereka 

juga mengajarkan bagaimana mereka belajar.
33

 

  

                                                           
31 Dasep Bayu Ahyar and Dkk., Model-Model Pembelajaran, ed. Fatma 

Sukmawati, 1st ed. (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2021). 
32 Ibid. 
33 Ibid. 



26 
 

 

Model pembelajaran didasarkan pada dua alasan penting. 

Pertama, istilah model memiliki makna yang lebih luas dari pada 

pendekatan, strategi, metode dan teknik. Kedua, model dapat 

berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah yang 

dibicarakan tententang mengajar di kelas atau praktik mengawasi 

anak-anak. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai 

tujuan belajar (kompetensi belajar). Dengan kata lain, model 

pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksaan 

KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan 

sesuai dengan urutan yang jelas.
34

 

b. Model Pembelajaran Think-Pair-Share  

Model pengajaran harus berkembang sesuai dengan 

berkembangnya jaman dan kebutuhan siswa. Salah satu cara 

pengajaran dengan model yang baru adalah Think Pair Share 

(TPS) merupakan model pembelajaran yang didalamnya terdapat 

tahapan rancangan pembelajaran yang dapat mengubah pola 

interaksi siswa menjadi lebih baik. Teknik berfikir berpasangan 

berbagi membuat pola pembelajaran menjadi tidak 

membosankan. Pembelajaran Think Pair Share (TPS) mengajak 

siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dimana terdapat 

sebuah proses untuk berfikir secara individu (Think), kemudian 

dilanjutkan dengan tahapan berdiskusi dengan pasangan setalah 

berfikir secara individu sebelumnya (Pair), dan byang terakhir 

membagikan hasil diskusi dengan teman-teman sekelasnya 

(Share). Dalam model ini masing-masing kelompok memiliki 

kelompok secara berpasangan atau beberapa orang, sehingga 

partisipasi siswa akan menjadi aktif dalam pembelajaran karna 

partispasi nya yang sangat dibutuhkan dalam pemecahan 

masalah/pertanyaan.
35

 

                                                           
34 Shilphy A Octavia, Model-Model Pembalajaran, 1st ed. (Sleman: 

Deepbulish, 2020). 
35 Rachmawati and Erwin, ―Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar.‖ 
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Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini terdapat 

banyak keunggulan yaaitu dapat membantu siswa dalam 

menumbuhkan serta mengembangkan potensi yang dimiliki 

individunya sendiri, juga bisa mengembangkan potensi  

kelompok 

yang nantinya meningkatnya hasil belajar siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan atau pertanyaan. Jadi model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang memfokuskan siswa untuk berperan 

aktif di dalam kelompok belajarnya melalui tahapan berdiskusi 

untuk. Siswa diberikan arahan untuk memiliki rasa tanggung 

jawab secara individu dan tanggung jawab dalam kelompok atau 

pasangannya.
36

 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think-Pair-

Share 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

Think-Pair-Share sebagai berikut:
37

 

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think-Pair-

Share 

No Langkah-Langkah Deskripsi Kegiatan  

1 Berpikir (Thinking)  Guru mengajukan sesuatu 

pertanyaan atau isu yang 

berhubungan dengan pelajaran 

 Peserta didik diminta untuk 

memikirkan pertanyaan atau isu 

tersebut secara mandiri untuk 

beberapa saat. 

2 Berpasangan 

(Pairing) 

 Guru meminta peserta didik 

untuk berpasangan dengan 

peserta didik lain untuk 

mendiskusikan apa yang telah 

                                                           
36 Ibid. 
37 Dwinda Nur Khodijah, Menza Hendri, and Darmaji, ―Upaya 

Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Di Kelas Xi Mia7 Sman 1 Muaro 

Jambi,‖ Jurnal EduFisika 01, no. 02 (2016): 46–54. 
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dipikirkannya pada tahap 

pertama 

 Interaksi pada tahap ini 

diharapkan dapat saling berbagi 

jawaban, jika telah diajukan 

suatu pertanyaan atau ide, jika 

suatu persoalan khusus telah 

teridentifikasi, guru 

memberikan waktu 4-5 menit 

untuk berpasangan. 

3 Berbagi (Sharing)  Guru meminta kepada peserta 

didik yang telah berpasangan 

untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah 

mereka diskusikan, 

 Dilakukan secara bergiliran 

pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sekitar 

seperempat pasangan untuk 

melaporkan hasil diskusinya 

Secara umum, sintaks model pembelajaran Think-Pair-Share 

yaitu a) menyampaikan tujuan dan memoyivasi peserta didik, b) 

mengajukan permasalahan (Thinking), c) mengorganisasikan 

peserta didik dalam tim belajar (pairing), d) berbagi dengan 

seluruh peserta didik (sharing), e) melakukan evaluasi dan 

memberikan penghargaan.
38

  

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

menggunakan model Think Pair Share (TPS) dapat dibantu 

dengan memberikan materi dalam bentuk media Augmented 

Reality yang akan membantu guru dalam memberikan informasi 

kepada peserta didik. Dapat dijelaskan bahwa media Augmented 

Reality merupakan sebuah media pembelajaran yang 

memperlihatkan sebuah gambar berbentuk 3D disertai dengan 

suara yang dikemas kemudian disajikan secara padat dan jelas. 

                                                           
38 Ibid. 
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Pada intinya media Augmented Reality ini memberikan 

pengalaman baru pada peserta didik, dengan memunculkan 

gambar berupa 3D disertai dengan audio yang bertujuan agar 

menciptakan kondisi kelas yang efektif dan menarik minat serta 

perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

d. Kelebihan dan Kelamahan Model TPS 

Model pembelajaran Think-Pair-Share memiliki kelebihan 

dan kelamahan. Adapun kelebihan dan kelemahan dari model 

pembelajaran Think-Pair-Share adalah:  

1. Kelebihan 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini adalah 

sebagai berikut:
39

 

a. Meningkatkan partisipasi siswa,  

b. Cocok untuk tugas-tugas sederhana, 

c. Masing-masing anggota kelompok memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk berkontribusi pada 

kelompoknya. 

d. Pembentukannya lebih cepat dan lebih mudah. 

e. Interaksi lebih mudah 

f. Meningkatkan prestasi 

2. Kelemahan 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran ini adalah 

sebagai berikut:
40

 

a. Jumlah kelompok yang terbentuk banyak, sehingga 

lebih banyak kelompok yang akan lapor dan perlu 

dimonitor; 

b. Jumlah peserta didik yang ganjil berdampak pada saat 

pembentukkan kelompok, karena ada satu peserta 

didik yang tidak memiliki pasangan;  

 

 

 

                                                           
39 Sururoh, Setyosari, and Subanji, ―Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Pemahaman Konsep Dan Motivasi Belajar.‖ 
40 Rachmawati and Erwin, ―Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.‖ 
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2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata ―media‖ berasal dari Bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak dari ―medium‖, secara harfiah berarti perantara 

atau pengantar. National Education Association (NEA) 

mendefinikan media sebagai segala benda yang dapat 

dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan 

beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. 

Sedangkan Heinich, dkk (1982) mengartikan istilah media 

sebagai ―the term refer to anyting that carries information 

between asource and a receiver‖.
41

 Jadi media adalah alat yang 

digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan ide, gagasan, 

dan sejenisnya dari si pengirim kepada penerima pesan.  

Media sebagai salah satu alat komunikasi penyampaian pesan 

yang dapat bermanfaat jika diimplementasikan kedalam suatu 

proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran disebut sebagai media pembelajaran. Media 

pembelajaran meliputi alat yang secara spesifik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran.
42

 Dengan artian bahwa 

media pembelajaran merupakan komponen belajar yang 

mendukung proses pembalajaran peserta didik guna memotivasi 

peserta didik untuk belajar.  

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, 

yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur 

pesan yang dibawanya (message/software). Perangkat lunak 

(software) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang akan 

disampaikan kepada peserta didik, sedangkan perangkat keras 

(hardware) adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk 

menyajikan pesan/bahan ajar tersebut.
43

 Jadi, media pem-

belajaran adalah semua perangkat lunak (software) dan atau 

perangkat keras (hardware) yang berfungsi sebagai peralatan 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan pembelajaran 

                                                           
41 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran, ed. Resa Awahita (Sukabumi: 

CV jejak, Anggota IKAPI, 2021). Hal : 7  
42 Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran Jilid 1, ed. Ilyas 

(Sukabumi: CV jejak, Anggota IKAPI, 2020). Hal 15 
43 Ibid.hal : 18-19 
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dari pengirim pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat peserta didik sehingga terjadi 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
44

 

 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran menurut Kemp & Dayton, , media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media 

itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 

pendengar yang besar jumlahnya. Fungsi pertama, memotivasi 

minat atau tindakan. Media pembelajaran dapat 

diimplementasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang 

diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para peserta 

didik untuk bertindak. Fungsi kedua, menyajikan informasi. 

Media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian 

informasi di hadapan sekelompok peserta didik. Isi dan bentuk 

penyajian bersifat amat umum, berfungsi sebagai pengantar, 

ringkasan laporan, atau pengetahuan latar belakang. Penyajian 

dapat pula berbentuk hiburan, drama, atau teknik motivasi. 

Fungsi ketiga, tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

berfungsi untuk tujuan belajar di mana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak 

atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 

pembelajaran dapat terjadi.
45

  

Selain memiliki fungsi. Media pembelajaran juga memiliki 

manfaat yaitu : 1). Memperjelas penyajian pesan agar tidak 

terlalu monoton dengan hanya menampilkan kata-kata tertulis 

atau lisan belaka. 2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indera. Seperti materi tentang tata surya, yang tidak 

mungkin dilihat dengan indera manusia dan perbedaan ruang, 

dapat diganti dengan gambar. Atau video untuk melihat 

komponen tata surya tersebut. Sedangkan objek yang terbatas 

dengan waktu seperti peristiwa masa lalu, terjadinya letusan 

gunung merapi. Hal tersebut bisa dilihat oleh siswa melalui foto 

                                                           
44 Ibid.hal 20-21 
45 Muhammad. Dkk Hasan, Media Pembelajaran, ed. Fatma Sukmawati, 1st 

ed. (Klaten, 2021). Hal 34 
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atau video yang merekam kejadian tersebut. 3) Memberikan 

stimulus yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan 

persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 4) Media 

pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

peserta didik tentang peristiwa peristiwa di lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 

kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.
46

 

 

c. Klasifikasi Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki beragam jenis yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pendidik dalam mendesain suatu 

pembelajaran. Klasifikasi media pembelajaran terbagi menjadi 

Sembilan golongan yakni 1) media audio seperti siaran audio, 

podcast, BBC learning dsb, 2) media cetak seperti buku ajar, 

modul, majalah ilmiah dsb, 3) media audio-cetak seperti buku 

Latihan yang dilengkapi dengan kaset atau CD, gambar atau 

poster yang dilengkapi dengan audio, 4) media visual diam 

seperti OHT (Over Head Transparansi), foto, ilustrasi, bagan, 

diagram, poster, dsb, 5) media visual gerak seperti film bisu, 6) 

media audio visual gerak seperti siaran Televisi, YouTube, CD 

atau DVD pembelajaran, 7) media objek fisik atau visual diam 

dengan audio seperti film bingkai atau slide, film rangkai suara. 

8) media benda seperti  benda nyata, model tiruan atau mock up, 

9) komputer seperti media berbasis computer dan teknologi 

Computer Assisted Intructional atau CAI, Computer Managed 

Intructional atau CMI, Virtual Reality atau VR dan Augmented 

Reality atau AR.
47

 

  

                                                           
46 Ibid. Hal 41 
47 Mustofa Abi. Hamid dkk, Media Pembelajaran, ed. by Tonni Limbong, 

1st edn (yayasan kita menulis, 2020). Hal 14 
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3. Augmented Reality 

a. Pengertian Augmented Reality 

Augmented Reality pertama kali digunakan pada tahun 1957-

1962 oleh seorang sinematografer bernama Norton Heilig, yang 

diberi nama Sensorama. Sensorama merupakan sebuah simulator 

yang dapat mensimulasikan visual, getaran, dan bau. Pada tahun 

1966, Sutherland melakukan claim telah menemukan head-

mounted display yang sering disingkat menjadi HMD. HMD 

menjadi cikal bakal pemanfaatan Augmented Reality yang 

menggunakan perangkat keras dan dipasang di kepala pengguna. 

Contoh pemanfaatan HMD pada saat ini adalah Google Glass. Di 

era 2000-an tepatnya tahun 2009, Sqoosha memperkenalkan 

FLARToolkit, yang merupakan hasil pengembangan dari 

ARToolkit. FLARToolkit dapat digunakan untuk menambahkan 

Augmented Reality pada website, karena keluaran yang dihasilkan 

FLARToolkit berbentuk Flash. Pada tahun 2010, Acrossair 

membenamkan teknologi AR pada I-Phone 3GS.
48

 

Augmented Reality adalah teknologi yang menggabungkan 

atau mencitrakan benda maya dua dimensi atau tiga dimensi ke 

dalam lingkungan nyata tiga dimensi dan kemudian 

memproyeksikan benda-benda maya tersebut secara real-time.
49

 

Secara khusus, Augmented Reality memungkinkan 

menggabungkan dan melapiskan objek nyata dan objek virtual 

dengan informasi yang ingin disampaikan. Teknologi AR 

merupakan cabang dari Virtual Reality (VR) dengan konsep yang 

berbeda. Ketika VR menarik pengguna seolah-olah memasuki 

lingkungan tiga dimensi, AR menambahkan realitas yang ada dan 

nyata di dunia nyata dengan objek yang 

dimunculkan/ditambahkan (Augmented).
50

 Teknologi Augmented   

                                                           
48 Hakim, ―Pengembangan Media Pembelajaran Pai Berbasis Augmented 

Reality.‖ 

 

 
50 Aripin and Suryaningsih, ―Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 

Menggunakan Teknologi Augmented Reality (AR) Berbasis Android Pada Konsep 

Sistem Saraf.‖ 
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Reality memiliki   kemampuan   untuk membuat dalam model 3D 

apa pun yang mungkin sulit  divisualisasikan  di dalam kelas,  di  

komputer, dipikiran  siswa. AR membawa kemungkinan   yang   

benar-benar   tidak   terbatas untuk     proses     belajar     

mengajar. 
51

  

b. Media Pembelajaran Augmented Reality 

Media pembelajaran ini merupakan kemajuan teknologi yang 

dihasilkan dari konvergensi teknologi optik dan komputer. Bentuk 

akhir dari media pembelajaran yang akan dibuat adalah berupa 

kartu. Kartu tersebut merupakan printout dari marker yang telah 

dibuat sebelumnya. Marker merupakan bentuk penanda pada 

dunia nyata untuk diproyeksikan melalui dunia maya.
52

 Marker 

akan menampilkan bentuk tiga dimensi, model tiga dimensi 

tersebut dapat muncul dengan bantuan kamera Smarthphone 

ketika kamera diarahkan kepada marker. Sehingga nantinya 

model-model tiga dimensi (objek maya) akan ditampilkan 

kedalam dunia nyata pada waktu real time.  

Media pembelajaran dengan pemanfaatan Augmented Reality 

merupakan suatu alat perantara antara pendidik dengan peserta 

didik dalam pembelajaran yang mampu menghubungkan, 

memberi informasi dan menyalurkan pesan sehingga tercipta 

proses pembelajaran efektif dan efisien. Media pembelajaran 

mengakibatkan terjadinya sebuah komunikasi antara pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Media Pembelajaran AR 

dapat memvisualisasikan konsep abstrak untuk pemahaman dan 

struktur suatu model objek memungkinkan AR sebagai media 

yang l efektif sesuai dengan tujuan dari media pembelajaran. 

Apabila dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media 

maka tidak akan terjadi proses pembelajaran.
53

 

                                                           
51 Yeka Hendriyani et al., ―Augmented Reality Sebagai Media Pembelajaran 

Inovatif Di Era Revolusi Industri 4.0,‖ Jurnal Teknologi Informasi dan Pendidikan 

12, no. 2 (2019): 63–68. 
52 Ariadie Chandra Nugraha et al., ―Rancang Bangun Media Pembelajaran 

Berbasis Augmented Reality Untuk Pembelajaran Tematik Kelas 5 Sekolah Dasar,‖ 

Jurnal Edukasi Elektro 5, no. 2 (2021): 138–147. hal 143 
53 Aditama, Adnyana, and Ariningsih, ―Augmented Reality Dalam 

Multimedia Pembelajaran.‖ 
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Sistem Augmented Reality bekerja berdasarkan deteksi citra 

dan citra yang digunakan yaitu marker. Augmented Reality 

merupakan integrasi elemen-elemen digital yang ditambahkan 

kedalam dunia nyata secara realtime dan mengikuti keadaan 

lingkungan yang ada di dunia nyata.
54

 

 
Gambar 2. 1 Prinsip Kerja Augmented Reality 

Berdasarkan Gambar diatas, prinsip kerja Augmented Reality 

meliputi : Kamera yang telah dikalibrasi akan mendeteksi marker 

yang diberikan, kemudian setelah mengenali dan menandai pola 

marker, webcam akan melakukan perhitungan apakah marker 

sesuai dengan database yang dimiliki. Bila tidak, maka informasi 

marker tidak akan diolah, tetapi bila sesuai maka informasi 

marker akan digunakan untuk me-render dan menampilkan objek 

3D atau animasi yang telah dibuat sebelumnya. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Augmented Reality 

Media pembelajaran Augmented Reality memiliki kelebihan 

dan kelamahan. Adapun kelebihan dan kelemahan media 

pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan  

Adapun kelebihan dari media pembelajaran Augmented 

Reality adalah sebagai berikut :
55

 

                                                           
54 Aprian Karisman et al., ―Aplikasi Media Pembelajaran Augmented 

Reality Pada Perangkat Keras Komputer Berbasis Android,‖ Jurnal Teknik 

Informatika dan Sisitem Informasi 6, no. 1 (2019): 18–30. 
55 Nugraha et al., ―Rancang Bangun Media Pembelajaran Berbasis 

Augmented Reality Untuk Pembelajaran Tematik Kelas 5 Sekolah Dasar.‖ Hal. 370 
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a. Jika diterapkan dalam media pembelajaran akan 

menjadikan pembelajaran lebih aktif antara guru dengan 

siswa,  

b. Penggunaannya lebih efektif jika dibandingan dengan 

media yang lain seperti power point,  

c. Penerapannya dalam media yang lain lebih luas,  

d. Objek yang ditampilkan lebih sederhana,  

e. Software yang digunakan untuk membuat Augmented 

Reality hemat biaya, dan  

f. Penggunaannya sangat mudah 

2) Kelemahan  

Selain memiliki kelebihan, media pembelajaran Augmented 

Reality memiliki kekurangan adalah sebagai berikut :
56

 

a. Ketika dioperasikan harus hati-hati karena sangat sensitif 

terhadap perpindahan sudut pandang kamera smartphone 

yang berubah-ubah sesuai arahan tangan pengguna,  

b. Termasuk teknologi baru sehingga pengembangnya masih 

sedikit,  

4. Berpikir Kritis 

 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi harus dimiliki oleh peserta 

didik untuk menghadapi tuntutan abad 21, salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu yang harus dilatih pada peserta didik sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat penting dalam 

menjamin keberhasilan pembelajaran.
57

 Dalam pembelajaran, 

berpikir kritis dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman materi yang dipelajari dengan mengevaluasi secara 

kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman diskusi, termasuk 

argumentasi guru dalam kegiatan pembelajaran. Jadi berpikir 

                                                           
56 Ibid 
57 Agus Ramdani et al., ―Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penguasaan 

Konsep Dasar IPA Peserta Didik,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 6, no. 1 (2020): 

119. 
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kritis dalam pendidikan merupakan kompetensi yang akan dicapai 

serta alat yang diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan.
58

  

Pengertian berpikir kritis dikemukakan oleh banyak pakar. 

Beberapa di antaranya :
59

  

1. Menurut Beyer (Filsaime, 2008: 56) berpikir kritis adalah 

sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang 

untuk mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-

penyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian). 

2. Menurut Screven dan Paul serta Angelo (Filsaime, 2008: 

56) memandang berpikir kritis sebagai proses disiplin 

cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis 

dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang 

dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, 

pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai 

sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.  

3. Rudinow dan Barry (Filsaime, 2008: 57) berpendapat 

bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang 

menekankan sebuah basis kepercayaankepercayaan yang 

logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar 

dan prosedur untuk menganalisis, menguji dan 

mengevaluasi.  

4. Menurut Halpern (Rudd et al, 2003 : 128) mendefinisikan 

critical thingking as ‘...the use of cognitive skills or 

strategies that increase the probability of desirable 

outcome.’  

5. Sedangkan menurut Ennis (1996). ―Berpikir kritis adalah 

sebuah proses yang dalam mengungkapakan tujuan yang 

dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan 

dan kegiatan yang telah dilakukan.‖ 

Berdasarkan pengertian-pengertian keterampilan berpikir 

kritis di atas maka dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir 

kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses 

kognitif dan mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif 

                                                           
58 Hardika Saputra, ―Kemampuan Berfikir Kritis Matematis,‖ Perpustakaan 

IAI Agus Salim Metro Lampung 2, no. April (2020): 1–7. 
59 Ibid. 
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terhadap permasalahan. Berpikir kritis melibatkan keahlian 

berpikir induktif seperti mengenali hubungan, manganalisis 

masalah yang bersifat terbuka, menentukan sebab dan akibat, 

membuat kesimpulan dan mem-perhitungkan data yang relevan. 

Sedang keahlian berpikir deduktif melibatkan kemampuan 

memecahkan masalah yang bersifat spasial, logis silogisme dan 

membedakan fakta dan opini.
60

 

Berpikir     kritis    juga dapat diartikan sebagai kemampuan  

dalam  menganalisis  situasi yang   yang didasarkan   fakta,   bukti 

sehingga  dipeoleh  suatu  kesimpulan. Berpikir    kritis    juga    

merupakan kemampuan   dalam   mengembangkan serta 

menjelaskan argumen dari data yang disusun menjadi suatu 

keputusan atau ide yang kompleks. Pemikir kritis  mampu  

menganalisis  data  atau informasi  dengan  cara  yang  tersusun 

sistematis  berdasarkan  logika  dalam menyelidiki  sebuah  data  

atau  fakta, selama ini pemikir kritis tidak begitu saja menerima 

pernyataan yang benar karena orang    menganggap    

kebenarannya pernyataan  tersebut. Kemampuan  berpikir  kritis  

merupakan kecakapam dalam berpikir reflektif serta memiliki  

alasan  pada  sesuatu  yang dipercaya.
61

 

 

b. Tujuan Berpikir Kritis  

Keterampilan berpikir kritis merupakan potensi yang dimiliki 

oleh setiap orang, dapat diukur, dilatih, dan dikembangkan. 

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan karena seseorang 

yang berpikir kritis akan mampu berpikir logis, menjawab 

permasalahanpermasalahan dengan baik dan dapat mengambil 

keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang 

diyakini.
62

  

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat 

atau ide, termasuk dalam proses ini adalah melakukan 

pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang 

                                                           
60 Ibid. 
61 Desi Nuzul Agnafia, ―Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Dalam 

Pembelajaran Biologi‖ 6, no. 1 (2019): 5–10. 
62 Endang Susilawati et al., ―Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMA,‖ Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 6, no. 1 (2020): 11–16. 
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diajukan  Serta untuk menilai suatu pemikiran, menafsir nilai 

bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu pemikiran 

dan nilai tersebut.
63

 Berpikir kritis memungkinkan siswa 

menemukan kebenaran dan memilah informasi yang tepat untuk 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang mempunyai 

keahlian dalam berpikir kritis bisa mempertimbangkan sesuatu 

dengan biak sebelum mengambil keputusan untuk mengatasi suatu 

permasalahan yang ada di lingkungannya.
64

 

Tujuan awal berpikir kritis adalah menyingkapkan kebenaran 

dengan menyerang danmenyingkirkan semua hal yang salah 

supaya kebenaran dapat terlihat. Hal ini bertujuan mencegah 

penggunaan bahasa, konsep, dan argumentasi yang salah. Akan 

tetapi, berpikir kritistidak semata-mata tidak memiliki kekuatan 

yang generatif maupun konstruktif. Berpikir kritismemiliki nilai, 

seperti sebuah roda dalam sebuah sepeda motor. Akan tetapi, 

mengajarkan hanyadengan berpikir kritis tidaklah cukup. Berpikir 

kritis menunjukkan sebuah kesalahan penalaranyang klasik. Jodi 

senang makan Tiram, Jodi adalah anak laki-laki. Pram juga adalah 

anak laki-laki. Jadi, Pram juga senang makan Tiram. Dari 

penalaran tersebut, dapat dilihat bahwa haltersebut tidak sesuai.
65

 

 

c. Manfaat Berpikir Kritis  

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang 

lebih tepat dalam berpikir, bekerja, dan membantu lebih akurat 

dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan lainnya. Oleh sebab 

itu kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pemecahan 

masalah atau pencarian solusi. Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis merupakan integrasi berbagai komponan 

                                                           
63 Halimah Dwi Cahyani, Agnes Herlina Dwi Hadiyanti, and Albertus 

Saptoro, ―Peningkatan Sikap Kedisiplinan Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning,‖ Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2021): 919–927, 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/472. 
64 Ibid. 
65 Juhdi and Suardi Dan Adila, ―Profesi Guru Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Dididk Di Era Globalisasi,‖ Jurnal Penelitian 

Pendidikan 5, no. 1 (2018): 16–24, 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/geneologi/article/view/1043. 
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pengembangan kemampuan, seperti pengamatan (observasi), 

analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan 

persuasi. Semakin baik pengembangan kemampuan-kemampuan 

ini, maka akan semakin baik pula dalam mengatasi masalah-

masalah.
66

 

Dalam bidang pendidikan, berpikir kritis dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan pemahaman materi yang 

dipelajari dengan mengevaluasi secara kritis argumen pada buku 

teks, jurnal, teman diskusi, termasuk argumentasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Jadi berpikir kritis dalam pendidikan 

merupakan kompetensi yang akan dicapai serta alat yang 

diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan.
67

 Bagi peserta 

didik berpikir kritis merupakan modal utama dalam memberikan 

penilain terhadap infromasi yang diterima dan menjadi dasar untuk 

melakukan evaluasi terhadap gagasan-gagasan, argument-argumen 

dan keyakinan yang ditawarkan oleh sekitar. Dalam berpikir kritis 

peserta didik mampu menunjukan kreativitas pada saat proses 

pembelajaran. Secara singkat dapat diartikan berpikir kritis 

membantuk peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap apa 

saja yang terjadi disekitar.
68

 

Manfaat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

sangat besar peranannya dalam meningkatkan proses dan hasil 

belajar. Selain manfaat kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran juga mempunyai peranan sebagai bekal siswa untuk 

menghadapi masa depan. Beberapa penelitian membuktikan 

manfaat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran maupun 

sebagai bekal masa depan yaitu Lawson dalam Sukmadinata 

(2004) menyatakan bahwa menurut teori Piaget, perkembangan 

kemampuan penalaran formal sangat penting bagi perolehan 

(penguasaan) konsep, karena pengetahuan konseptual merupakan 

                                                           
66 Saputra, ―Kemampuan Berfikir Kritis Matematis.‖ 
67 Ibid. 
68 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Di Era Digital, 1st ed. 

(PT Kasinus, 2019). 
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akibat atau hasil dari suatu proses konstruktif, dan kemampuan 

penalaran tersebut adalah alat yang diperlukan pada proses itu.
69

 

d. Ciri-ciri Berpikir Kritis 

Menurut Barry K. Beyer dalam de Bono (2007), ciri-ciri berpikir 

kritis diantaranya yaitu:
70

 

1. Distinguishing between statement of verifiable facts and 

value claims (membedakan antarapernyataan fakta yang 

variabel dan tuntutan nilai);  

2. Distinguishing relevan from irrelevantinformation, 

claims or reasons  (membedakan informasi yang relevan 

dan tidak relevan);  

3. Determining the factual accuracy of a statemen  

(ketentuan yang faktual dalam menentukanperyataan);  

4. Determining the credibilirty of a written source  

(menentukan sebuah sumberpenulisan yang terpercaya);  

5. Identifying ambiguous clamis or arguments 

(mengeidentifikasikalimat atau argumen yang samar-

samar);  

6. Identifying unstated assumptions 

(mengidentifikasiasumsi yang tidak ditetapkan);  

7. Detecting bias (dapat menemukan prasangka);  

8. Identifyinglogical fallacies (mengidentifikasikan yang 

menyesatkan atau ―tidak sesuai‖);  

9. Recognizinglogical inconsistencies in all line of 

reasoning (mengenali ketidakseragaman yang masuk akal 

didalam garis dari jalan pikiran yang masuk akal); dan  

10. Determining the strength of argumentor claim 

(menguatkan pendapat). 

Dari kesepuluh ciri-ciri tersebut, dapat diartikan bahwa ciri-

ciri berpikir kritis yaitu dapat membedakan antara pernyataan atau 

fakta yang dapat dibuktikan berdasarkan tuntutan 

nilai,membedakan secara relevan mengenai informasi yang tidak 

                                                           
69 Suatini, ―Langkah-Langkah Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada Siswa.‖ 
70 Juhdi and Adila, ―Profesi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 
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relevan, tuntutan atau alasan,menentukan keakuratan fakta dari 

suatu pernyataan, menentukan kredibilitas dari suatu 

tulisan,mengidentifikasi alasan yang mempunyai arti ―mendua‖, 

mengidentifikasi anggapan yang tidakdinyatakan   secara   jelas,   

menguji   bias,   mengidentifikasi   kesalahan   logis,   

memperkenalkanketidaktepatan logis dalam suatu kerangka 

berpikir, serta menentukan kekuatan suatu alasan atau tuntutan.   

Dari   ciri-ciri   tersebut,   diasumsikan   bahwa   ciri-ciri   yang   

lebih   dominan   adalah membedakan antara pernyataan yang tidak 

sesuai dengan informasi, menentukan keakuratanfakta dari suatu 

pernyataan, mengidentifikasi alasan yang mempunyai arti 

―mendua‖, serta memperkenalkan ketidaktepatan logis dalam suatu 

kerangka berpikir. Hal ini disebabkan ciri-ciri tersebut sesuai 

dengan pola berpikir anak dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya.Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa apabila peserta didik mampu berpikir kritis, dicirikan 

dengan selalu bertanya mengenai setiap hal. Dengan demikian, 

anaksemakin kritis apabila melihat sesuatu masalah, tekniknya 

yaitu selalu bertanya: mengapa (why)dan bagaimana (how). 

Menurut Ennis dalam Susilo (2006), ciri-ciri penting peserta 

didik yang memiliki watak untuk selalu berpikir kritis sebagai 

berikut:
71

 

1. Mencari pernyataan atau pertanyaan yang jelas arti atau 

maksudnya;  

2. Mencari dasar atas suatu pernyataan;  

3. Berusaha untuk memperoleh informasi   terkini;    

4. Menggunakan   dan   menyebutkan   sumber   yang   

dapat   dipercaya;    

5. Mempertimbangkan situasi secara menyeluruh;  

6. Berusaha relevan dengan pokok pembicaraan; 

7. Berusaha mengingat pertimbangan awal atau dasar;  

8. Mencari alternatif-alternatif;  

9. Bersikap terbuka;  
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10. Mengambil atau mengubah posisi apabila bukti dan 

dasar yang digunakansudah cukup untuk menentukan 

posisi;  

11. Mencari ketepatan seteliti mungkin;  

12. Berurusan dengan bagian-bagian secara berurutan 

hingga mencapai seluruh keseluruhan secara kompleks; 

13. Menggunakan kemampuan atau keterampilan kritisnya 

sendiri;  

14. Peka terhadap perasaan,tingkat   pengetahuan,   dan   

tingkat   kerumitan   berpikir   orang   lain;   serta    

15. Menggunakan kemampuan berpikir kritis orang lain 

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri peserta didik yang 

memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dapat dilihat dari cara 

peserta didik dalam mencari informasi yang valid dan memikirkan 

jawaban yang tepat untuk memecahkan suatu masalah. Peserta 

didik yang memiliki kemampuan ber[ikir kritis akan melakukan 

penyelesain terhadap masalah dengan berpikir secara matang. 

 

d. Indikator Berfikir Kritis  

Indikator yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

milik Ennis (1996), dimana terdapat 12 indikator kemampuaan 

berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan 

berpikir kritis, yaitu :
72

 

Tabel 2. 2 Indikator dan Sub Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis Penjelasan 

1. Memberikan 

penjelasan 

secara 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan,  

 Mengidentifikasi 

atau merumuskan 

pertanyaan 

 Mengidentifikasi 

kriteria untuk 

mempertimbangkan 

jawaban yang 

mungkin 

                                                           
72 Siti Komariyah, Ahdinia Fatmala, and Nur Laili, ―Pengaruh Kemampuan 

Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan 
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Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis Penjelasan 

Menganalisis 

pertanyaan,  

 Mengidentifikasi 

alasan sebab yang 

dinyatakan secara 

eksplisit 

 Mengidentifikasi 

sebab yang 

dinyatakan secara 

implisit 

 Mengidentifikasi 

ketidak relevanan 

dan kerelevanan 

 Mencari persamaan 

dan perbedaa 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

tentang suatu 

penjelasan 

 Mengapa?  

 Apa pokok utama 

anda?  

 Apa yang anda 

maksud dengan….?  

 Apa yang akan 

menjadi contoh?  

 Apa yang tidak 

akan menjadi 

contoh (walaupun 

menyerupai)? 

2. Meningkatkan 

keterampilan 

dasar 

Dapat 

mempertimbangkan 

sumber dapat 

dipercaya atau tidak,  

 Kesepakatan antar 

sumber 

 Menggunakan 

prosedur yang ada 

 Kemampuan 

memberi alasan 

Dapat memahami dan 

menimbang suatu 

laporan hasil 

observasi 

 Dilaporkan oleh 

pengamat sendiri  

 Mencatat hal-hal 

yang diinginkan  
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Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis Penjelasan 

 Penguatan 

(colaboration) dan 

kemungkinan 

penguata 

3. Memberikan 

kesimpulan 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi, 

 Kelompok yang 

logis  

 Kondisi yang logis 

 Interpretasi 

pertanyaan 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi, 

 Membuat 

generalisasi 

 Membuat 

kesimpulan dan 

hipotesis 

Membuat dan  

menentukan nilai 

pertimbangan 

 Latar belakang 

fakta dan 

Konsekuensi  

 Penerapan prinsip  

 Menyeimbangkan 

dan memutuskan 

4. Dapat 

Memberi 

penjelasan 

Memberikan istilah 

dan menimbang 

definisi dalam 

berbagai sudut 

pandang, 

 Bentuk sinonim, 

klasifikasi, 

bentang,ekspresi yang 

sama, oprasional, contoh 

dan  

non- contoh  

 Tindakan, 

mengidentifikasi 

persamaan 

Memahami asumsi  Mengidentifikasi 

pendapat yang tidak 

sesuai  

 Asumsi yang 

dibutuhkan: 
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Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis Penjelasan 

rekonstruksi 

argumen 

5. Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan tindakan,  Mendefinisikan 

sebuah masalah 

 Menyeleksi kriteria 

untuk menentukan 

kemungkinan solusi 

yang ada  

 Formulasi solusi 

alternatif 

 Memutuskan apa 

yang akan 

dilakukan secara 

tentative 

 Meninjau, 

mempertimbangkan 

situasi keseluruhan, 

dan menentukan 

suatu Tindakan  

 Memonitor setiap 

implementasi 

Berinteraksi dengan 

orang lain 

 Menggunakan dan 

bereaksi terhadap 

hal yang ―keliru‖ 

 Strategi yang logis  

 Strategi retorik  

 Menyajikan suatu 

pendapat, baik 

secara lisan 

maupun tulisan 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seseorang dapat dikatakan 

telah memiliki keterampilan berfikir kritis apabila sesuai pada tabel. 

Keterampilan berfikir kritis ini dapat dilatih dan senantiasa terus 

berkembang. Idikator diatas merupakan indikator yang digunakan 

dalam merancang instrument kemampuan critical tinking peserta 
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didik. Dengan adanya indikator dalam perancangan instrumen, 

nantinya instrumen akan tersusun dengan baik sesuai dengan tingkatan 

yang terkandung didalam instrumen itu sendiri. 

D. Materi Sistem Pernapasan 

Tabel 2. 3 Uraian Materi Sistem Pernapasan  

Kompetensi dasar  Penjelasan 

3.8 Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem respirasi dan 

mengaitkannya dengan 

bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan 

proses pernapasan serta 

gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada 

sistem respirasi 

manusia melalui studi 

litelatur, pengamatan, 

percobaan, dan 

simulasi. 

Sistem pernapasan pada manusia adalah 

sistem organ yang digunakan untuk 

menghirup oksigen dari udara serta 

mengeluarkan karbon dioksida dan uap air, 

Dalam proses pernapasan, oksigen 

merupakan zat kebutuhan utama. Oksigen 

untuk pernapasan diperoleh dari udara di 

lingkungan sekitar. Dalam Surah Al-

An’Am: 99 Allah berfirman, 

 

مَآءِ مَآءً فَأَخْرَجْنَا بِوِۦ نَ بَا تَ كُلِّ وَىُوَ ٱلهذِىٓ أنَزَلَ مِنَ ٱلسه
تَ رَاكِبًا وَمِنَ  ْرجُِ مِنْوُ حَبًّا مخ شَىْءٍ فَأَخْرَجْنَا مِنْوُ خَضِرًا نُّخ

نْ أَعْنَابٍ وَٱلزهيْ تُونَ  تٍ مِّ وَانٌ دَانيَِةٌ وَجَنهَّٰ ٱلنهخْلِ مِن طلَْعِهَا قِن ْ
بِوٍۗ  ٱنظرُُوٓا۟ إِلَََّٰ ثََرَهِِۦٓ إِ  رَ مُتَشََّٰ انَ مُشْتَبِهًا وَغَي ْ ذَآ أثََْرََ وَٱلرخمه

لِكُمْ لَءَايََّٰتٍ لّقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ   وَيَ نْعِوِۦٓ ۚ إِنه فِِ ذََّٰ
Artinya: ―Dan Dialah yang menurunkan air 

hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan 

dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 

dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 
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Kompetensi dasar  Penjelasan 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman‖. 

(QS. Al-An’am: 99). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa betapa 

banyak nikmat Allah yang patut kita 

syukuri. Allah menciptakan tumbuhan yang 

sangat banyak manfaat yang dapat kita 

ambil dari tumbuhan. Salah satunya adalah 

tumbuhan hijau. Zat hijau pada tumbuhan 

yang kita kenal dengan nama klorofil. 

Klorofil tersebut nantinya yang berperan 

dalam peristiwa fotosintesis yang akan 

menghasilkan Oksigen untuk proses 

Respirasi 

Alat-alat pernapasan berfungsi 

memasukkan udara yang mengandung 

oksigen dan mengeluarkan udara yang 

mengandung karbon dioksida dan uap air, 

tujuan proses pernapasan yaitu untuk 

memperoleh energi. Pada peristiwa 

bernapas terjadi pelepasan energy, sistem 

pernapasan pada manusia mencakup 

saluran pernapasan ,serta mekanisme 

pernapasan  

 a. Rongga hidung  

Rongga hidung berlapis selaput lendir 

berfungsi menangkap benda asing yang 

masuk lewat saluran pernapasan, di 

dalamnya terdapat beberapa struktur 

penyusun : Kelenjar minyak (kelenjar 

sebasea), Kelenjar keringat (kelenjar 

sudorifera), Rambut pendek dan tebal yang 

berfungsi menyaring partikel kotoran yang 
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masuk bersama udara, dan Konka yang 

mempunyai banyak kapiler darah yang 

berfungsi menghangatkan udara yang 

masuk (sebagai heatter). 

 
Gambar 2. 2 Struktur Rongga Hidung 

(https://www.pelajaran.co.id/ diakses 15 

maret 2023) 

 

b. Pharing  

Tekak/faring terletak di belakang rongga 

hidung dan mulut. Tekak tersusun dari otot 

lurik dengan panjang kurang lebih 4 cm. 

Tekak ini merupakan persimpangan antara 

saluran pencernaan dengan saluran 

pernafasan. 

 

 
Gambar 2. 3 Struktur Faring 

(https://apafungsi.com diakses 15 maret 
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2023) 

c. Laring  

Pada pangkal tenggorokan (laring) terdapat 

sebuah katup yang disebut epiglotis. 

Epiglotis ini berfungsi mengatur jalannya 

makanan dan udara pernapasan sesuai 

dengan salurannya masing-masing. Di 

samping itu, pada pangkal tenggorokan 

terdapat pita suara yang merupakan organ 

penghasil suara pada manusia. Walaupun 

demikian, saraf kita akan mengatur agar 

peristiwa menelan, bernapas, dan berbicara 

tidak terjadi bersamaan sehingga 

mengakibatkan gangguan kesehatan. 

 

 
Gambar 2. 4 Struktur Laring 

(https://www.slideshare.net diakses 15 

maret 2023) 

 

d. Trakea  

Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya 

± 10 cm, terletak sebagian di leher dan 

sebagian di rongga dada (torak). Dinding 

tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh 

cincin tulang rawan, Pada bagian dalam 

rongga terdapat epithel bersilia. Silia-silia 

ini berfungsi menyaring benda-benda asing 

yang masuk ke saluran pernapasan. 
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Gambar 2. 5 Struktur Trakea 

(https://materi.co.id/ diakses 18 maret 

2023) 

 

e. Bronkus  

Batang tenggorokan merupakan saluran 

penghubung antara rongga hidung, rongga 

mulut dan paru-paru. Dinding batang 

tenggorokan (trakea) tersusun dari cincin-

cincin tulang rawan yang di dalamnya 

terdapat rambut-rambut getar (silia) yang 

berfungsi menyaring udara pernafasan. 

Cabang Tenggorokan (trakea) bercabang 

menjadi dua bagian, yaitu bronchus kanan 

dan bronchus kiri. Struktur lapisan mukosa 

bronchus sama dengan trakea, hanya tulang 

rawan bronkus bentuknya tidak teratur dan 

pada bagian bronchus yang lebih besar 

cincin tulang rawannya melingkari lumen 

dengan sempurna. Bronchus bercabang-

cabang lagi menjadi bronkiolus. 
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Gambar 2. 6 Struktur Bronkus 

(https://www.cahayapendidikan.com 

diakses 15 maret 2023) 

 

f. Alveolus  

Alveolus merupakan struktur berbentuk 

bola-bola mungil atau gelembung paruparu 

yang diliputi oleh pembuluh-pembuluh 

darah. Epitel pipih yang melapisi alveoli 

memudahkan darah di dalam kapiler-

kapiler darah mengikat oksigen dari udara 

dalam rongga alveolus. 

 
Gambar 2. 7 Struktur Alveolus 

(https://roboguru.ruangguru.com/ diakses 

15 maret 2023) 
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g. Paru-paru  

Paru-paru terletak di rongga dada tepat di 

atas sekat diafragma. Diafragma adalah 

sekat rongga badan yang membatasi rongga 

dada dan rongga perut. Paru-paru terdiri 

dari dua bagian. Paru-paru kanan memiliki 

tiga lobus, sehingga lebih besar dari paru-

paru kiri yang terdiri dari dua lobus. Paru-

paru dibungkus oleh dua lapis selaput paru-

paru atau pleura. Di bagian dalam paruparu 

terdapat gelembung halus yang merupakan 

perluasan permukaan paru-paru yang 

disebut alveolus, dan jumlahnya lebih 

kurang 300 juta buah. Luas permukaan 

alveolus diperkirakan mencapai 160 m2 

atau 100 kali lebih luas dari pada luas 

permukaan tubuh. 

 

 
Gambar 2. 8 Struktur Paru-Paru 

(https://fungsi.co.id/ diakses 15 maret 

2023) 

 

h. Pluera  

Pleura merupakan selaput pembungkus 

paru, terdiri atas : 1. Pleura Viscerale : 

melekat pd paru-paru , selaput bagian 
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dalam yang langsung menyelaputi paru-

paru disebut pleura dalam 2. Pleura 

Parietale : melapisi dinding dada 3. Pleura 

Costalis : melapisi iga-iga , berupa selaput 

yang menyelaputi rongga dada yang 

bersebelahan dengan tulang rusuk disebut 

pleura luar 4. Pleura Diafragmatika : 

melapisi diafragma 5. Pleura Servicalis : 

terletak di leher 

 
Gambar 2. 9 Struktur Pluera 

(https://hedisasrawan.com diakses 15 maret 

2023) 

Pernapasan adalah suatu proses poses 

pertukaran gas oksigen dan karbondioksida. 

Proses pernapasan dipengaruhi oleh 

susunan saraf otonom. Menurut tempat 

terjadinya pertukaran gas, maka pernapasan 

dapat dibedakan atas 2 jenis.  

1. Pernapasan luar (Eksternal) 

terjadinya pertukaran udara antara 

udara dalam alveolus dengan darah 

dalam kapiler.  

2. Pernapasan dalam (Insternal) 

adalah pertukaran udara antara 

darah dalam kapiler dengan sel-sel 

tubuh. Keluar masuk udara dalam 

paru-paru dipengaruhi oleh 

perbedaan tekanan udara dalam 
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rongga dada dengan tekanan udara 

di luar tubuh. Jika tekanan di luar 

rongga dada lebih besar maka 

udara akan masuk. Sebaliknya, 

apabila tekanan dalam rongga dada 

lebih besar maka udara akan 

keluar. Proses pernapasan selalu 

terjadi dua siklus, yaitu inspirasi 

(menghirup udara) dan ekspirasi 

(mengeluarkan udara).  

 

 

Gambar 2. 10 Mekanisme Sistem 

Pernapasan 

(https://fungsi.co.id/ diakses 15 maret 

2023) 

 

Hal ini sudah lebih dahulu dijalaskan dalam 

Alquran mengenai kebutuhan Oksigen 

dalam proses pernafasan yaitu dalam Surat 

Al An’am Ayat 125, 

ِوَمَهِْ سْلَْمِِۚ ِلِلِْْ ِصَدْرَيٗ ِيشَْزَحْ ًٗ ِيَّهْدِيَ ِانَْ ُ ِاللّٰه ِيُّزِدِ فمََهْ

ِصَدِْ ِيجَْعلَْ ًٗ ِيُّضِلَّ ِانَْ ِكَاوََّمَاِيُّزِدْ ِحَزَجًا ِضَيِقّاً رَيٗ

ِعَلىَِ جْسَ ِالزِّ ُ ِاللّٰه ِيَجْعَلُ ِكَذٰلِكَ ِالسَّمَاۤءِِۗ ِفِى عَّدُ يصََّ

 الَّذِيْهَِليَؤُْمِىىُْواَ

Artinya: ―Barang siapa dikehendaki Allah 

akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia 
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akan membukakan dadanya untuk 

(menerima) Islam. Dan barang siapa 

dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia 

jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-

akan dia (sedang) mendaki ke langit. 

Demikianlah Allah menimpakan siksa 

kepada orang-orang yang tidak beriman”.   

Ayat tersebut menjelaskan bahwa 

keberadaan oksigen berpengaruh terhadap 

proses pernafasan, selain ketersediaan 

oksigen, tekanan udara di suatu kawasan 

juga sangat berpengaruh terhadap proses 

pertukaran gas dari atmosfer ke dalam 

tubuh. Semakin kita bergerak ke atas, maka 

semakin susah kita untuk bernafas. Bukan 

karena oksigen semakin tipis, namun 

karena tekanan udara semakin berkurang. 

Di ketinggian, seperti di gunung misalnya, 

tekanan udaranya 30% lebih rendah dari 

permukaan laut. Hal ini membuat oksigen 

susah masuk ke dalam sistem pernapasan 

kita karena pergerakan molekulnya lebih 

lambat. 

Berdasarkan cara melakukan inspirasi dan 

ekspirasi serta tempat terjadinya pernafasan 

manusia dapat melakukan 2 mekanisme 

pernapasan, yaitu pernapasan dada dan 

pernapasan perut. Pernapasan dada dan 

perut terjadinya secara bersamaan. 

a. Pernapasan Dada  

Pernapasan dada merupakan pernapasan 

yang mekanismenya melibatkan aktifitas 

otot-otot antartulang rusuk (intercosta). 

Pernapasan dada terjadi melalui fase 
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inspirasi dan ekspirasi yang mekansmenya 

sebagai berikut: Mekanisme pernapasan 

dada  

1. Fase Inspirasi pernapasan dada  

Mekanisme inspirasi pernapasan dada 

sebagai berikut: Otot antar tulang rusuk 

(muskulus intercostalis eksternal) 

berkontraksi --> tulang rusuk terangkat 

(posisi datar) --> Paru-paru 

mengembang --> tekanan udara dalam 

paru-paru menjadi lebih kecil 

dibandingkan tekanan udara luar --> 

udara luar masuk ke paru-paru.  

2. Fase ekspirasi pernapasan dada. 

Mekanisme ekspirasi pernapasan perut 

adalah sebagai berikut: Otot antar 

tulang rusuk relaksasi --> tulang rusuk 

menurun --> paru-paru menyusut --> 

tekanan udara dalam paru-paru lebih 

besar dibandingkan dengan tekanan 

udara luar --> udara keluar dari paru-

paru.  

b. Pernapasan Perut 

Pernapasan perut merupakan 

pernapasan yang mekanismenya 

melibatkan aktifitas otot-otot diafragma 

yang membatasi rongga perut dan 

rongga dada. Mekanisme pernapasan 

perut dapat dibedakan menjadi dua 

tahap yakni sebagai berikut:  

1. Fase inspirasi pernapasan perut. 

Mekanisme inspirasi pernapasan perut 

sebagai berikut: sekat rongga dada 

(diafraghma) berkontraksi  posisi dari 
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melengkung menjadi mendatar  paru-

paru mengembang  tekanan udara 

dalam paru-paru lebih kecil 

dibandingkan tekanan udara luar  

udara masuk.  

2. Fase ekspirasi pernapasan perut. 

Mekanisme ekspirasi pernapasan perut 

sebagai berikut: otot diafraghma 

relaksasi  posisi dari mendatar kembali 

melengkung  paru-paru mengempis  

tekanan udara di paru-paru lebih besas 

dibandingkan tekanan udara luar  

udara keluar dari paru-paru. 

4.8 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

kelainan pada struktur 

dan fungsi jaringan 

organ 

pernapasan/respirasi 

yang menyebabkan 

gangguan sistem 

respirasi manusia 

melalui percobaan dan 

berbagi bentukan media 

presentasi. 

A. Bahaya Merokok bagi Sistem 

Pernapasan 

Untuk melindungi paru-paru, saluran sistem 

pernapasan memiliki sperangkat 

mekanisme untuk menangai partikel dan 

gas yang ikut terhirup. Mekanisme 

pertahanan ini meliputi pengahalng fisik 

(rambut hidung), refleks dan respon batuk, 

kapasitas penyerapan lapisan epitel, 

apparatus mukosiliar, makrofag alveolar 

dan respon imun paru-paru, pertahanan ini 

sangat penting karena volume udara yang 

sangat besar dihirup setiap hari, bahkan zat 

berbahaya pada konsentrasi rendah pada 

akhirnya dapat mencapai dosis taksik 

setelah paparan berkelanjutan. 

Pembakaran rokok menhjasilkan asap 

dengan lebih dari 4000 komponen 

bebahaya termasuk banyak racun dan 

karsinogen dalam bentuk aerosol 

(campuran partikel padat dan cair0 dan gas. 
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Partikel yang seharusnya bertahan pada 

filter rokok disebut TAR (Total Aerosol 

Residue). Sementara gas akan dengan 

bebas melewati filter. Namun, pada 

kenyataannya tidak semua partikel tersaring 

pada filter. Selain itu, dengan adanya filter 

pada rokok menyebabkan perokok 

menghirup dengan lebih dalam, sehingga 

asap halus rokok dapat masuk lebih dalam 

ke paru-paru. 

Saat asap ini bergerak lebih dalam pada 

saluran pernapsan, banyak gas yang diserap 

dan partikel-partikel yang tertinggal 

diseluran udara dan alveolus. Partikel kecil 

ini berdiamter oerodinamis rata-rata kurang 

dari +- 2,5 mm yang akan mencapai paru-

paru dan mengendap serta mencederai 

paru-paru dan alveoli. Masalah keehatan 

utama yang disebabkan oleh rokok adalah 

penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) dan 

kanker paru-paru, ppok merupakan puncak 

dari kelainan payologis, yaitu bronchitis 

kronis dan emfisema yang dapat muncul 

secara terpisah atau bersama-sama. Racun 

dan karsinogen yang terkandung dalam 

asap rokok telah terbukti memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan kanker 

paru-paru. Resiko kanker paru-paru ini 

meningkat seiring dengan durasi dan 

intensitas merokok. 

 

B. Efek asap rokok terhadap epitel 

saluran pernapasan  

1. Abnormalitas pertumbuhan silia 

Silia saluran pernapasan yang terpengaruh 
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oleh asap rokok menunjukan kelainan 

structural atau fungsional yang disertai 

dengan Kelaina pada pemberishan 

mukosiliar. Dalam kondisi fisiologis, 

partikel dan pathogen yang terhirup dapat 

terperangkap dan dilekuarkan melalui 

pemberihan mukosiliar. Namun, paparan 

berlebihan terhadap asap rokok dapat 

berkontribusi pada struktur dan fungsi silia 

yang abnormal, sehingga menurunkan 

efektifitas pembersihan mukosiliar dan 

munculnya berbagai penyakit paru-paru.  

Abnormailatas stuktur silia salah satunya 

ditunjukan dengan ukuran yang lebih 

pendek atau bahkan hilang. Panjang silia 

pada epitel perokok tampak lebih pendek 

daripada silia non-perokok. Silia yang 

lebih pendek memiliki penurunan fungsi 

pertahanan. Selain itu merokok juga 

mengurangi jumlah silia dilasularan 

pernapasan. Misalnya, dibandingkan 

dengan non-perokok, perokok memiliki 

jumlah silia yang lebih sedikit dengan 

struktur dan fungsi sel-sel bersilia yang 

abnormal.  

2. Penurunan frekuensi Gerakan/ getaran 

silia  

Pada paru-paru manusia yang sehat, 

frekuensi getaran silia adalah 12-15 Hz. 

Asap rokok menyebabkan penurunan 

frekuensi getaran silia sehingga 

mempengaruhi pemberihan mukosiliar oleh 

epitel saluran napas. Pada perokok jangka 

panjang, racun dan karsinogen dalam asap 

rokok bahkan mampu melumpuhkan silia 
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dan akhirnya menghancurkannya, 

menghilangkan perlindungan terpenting 

dari sistem pernapasan.  

 

C. Efek asap rokok terhadap Alveolus 

Partikulat rokok mengakibatkan inflamasi/ 

peradangan pada saluran pernapasan 

bagian bawah yang ditandai dengan 

akumulasi makrofag alveolar dan 

neutrophil dalam jumlah yang lebuh 

sedikit. Seperti halnya neutrophil, 

makrofag alveolar merupakan sel imun 

dengan jumlah yang paling melimpah dan 

merupakan garis pertahanan melawan 

partikel dan pathogen yang masuk ke 

bagian terdalam paru-paru. Jumlah 

makrofag pada perokok lenih banyak 

dibandingkan dengan non perokok. 

Peningkatan yang terjadi dapat mencapau 

4-5 kali atau lebih.hal ini menyebabkan 

penurunan jumlah alveolus fungsional dan 

mengarah pada gejala yang sering menjadi 

indikator kuat emfisema yaitu sesak nafas.  

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang dibuat pada penelitian ini didasari 

dengan permasalahan yang terjadi dilapangan. Peneliti menemukan 

bahwa adanya permasalahan pada pembelajaran biologi. Dimana 

pemanfaatan model dan media pembelajaran yang kurang tepat. 

Sehingga peserta cenderung pasif dan merasa bosan pada saat proses 

pembelajaran, sehingga hasil belajar yang didapatkan cukup rendah. 

Untuk itu diperlukan model dan media pembelajaran yang interaktif 

guna mendukung proses pembelajaran serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Model pembelajaran yang cukup baru dan jarang diterapkan 

adalah model pembelajaran Think-Pair-Share. Penggunaan model 

pembelajaran TPS akan memberikan peserta didik ruang untuk 

berpikir kritis, bernalar, berpikiran luas, dan dapat mencari jawaban 

sendiri terhadap permasalahan yang diberikan peserta didik.  

Penggunaan model pembelajaran akan lebih efektif dengan 

dibantu oleh penggunaan media pembelajaran,. Salah satu media 

pembelajaran yang saat ini efektif digunakan adalah media 

pembelajaran berbentuk Augmented Reality. Media Augmented 

Reality dianggap dapat melatih keterampilan berpikir kritis 

dikarenakan peserta didik memerlukan kemampuan berimajinasi dan 

memahami sebuah gambar yang disebut dengan kemampuan literasi 

visual. 
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Adapun dengan permasalahan tersebut, peneliti membuat alur 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 11 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiric.
73

Bedasar pada 

pemaran tersebut yang menjadi hipotesis dalam penelitian adalah 

―Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Think-Pair-Share Berbantu 

Media Augmented Reality Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa‖. Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Penelitian 

       = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

Think-Pair-Share berbantu media Augmented 

Reality terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi sistem pernapasan. 

    = Terdapat pengaruh model pembelajaran Think-

Pair-Share berbantu media Augmented Reality 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi 

sistem pernapasan. 

  

                                                           
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Setiyawami, 1st ed. 

(Bandung: ALFABETA, cv, 2018). 
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Lampiran 1  

INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

Nama Guru    : 

Sekolah Asal    : 

Mata Pelajaran    : 

Kelas yang Diajar   : 

Butir 

soal 

Pertanyaan Guru Jawaban Guru 

1 Bagaimana hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Biologi dikelas X? 

  

2 Bagaimana cara ibu menyampaikan 

materi kepada siswa? 

 

3 Bagaimana respon siswa pada 

pembelajaran? 

 

4 Media pembelajaran apa sajakah 

yang ibu ketahui? 

 

5 Apa media pembelajaran yang 

sering ibu gunakan pada saat 

pembelajaran? 

 

6 Apakah dalam pembelajaran ibu 

pernah menggunakan media 

pembelajaran Augmented Reality? 

 

7 Apakah ibu pernah Menyusun 

instrumen penilian kemampuan 

berpikir kritis? 

 

8 Apakah ibu pernah mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

9 Bagaimanakah hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

 

Sumberjaya,   November 2022 

 

Guru Pengampu 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN WAWANCARA SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu memahami 

setiap penjelasan guru 

tentang materi biologi yang 

di sampaikan, Bagaimana 

cara kamu memahaminya?  

 

2. Apakah yang membuat kamu 

berani bertanya kepada guru 

pada materi biologi yang 

belum pernah kamu pahami? 

 

3. Apakah kamu mengemukaan 

pendapat Ketika diskusi atau 

belajar biasa pakah kamu 

mempertimbangkan 

kesesuaian sumber dengan 

pendapat yang kamu 

kemukakan? 

 

4. Apakah kamu mampu untuk 

memberikan alas an terhadap 

suatu pendapat yang kamu 

kemukakan? Bagaimana 

caranya? 

 

5. Apakah sebelum kamu 

mnejawab pertanyaan kamu 

membuat pemikiran yang 

matang? Kenapa? 

 

6. Jika usatu pertanyaan muncul 

pertanyaan baru, apakah 

kamu mampu untuk 
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memnerikan penjelasan 

selanjutnya? 

7. Dalam menjawab pertanyaan 

atau mengemukakan 

pendapat tentu tidak semua 

teman mudah dalam 

memahami yang kita 

sampaikan, apakah kamu 

mampu untuk mengulang 

Kembali penjelasan yang 

telah kamu sampaikan? 

 

8. Apakah kamu mampu 

mengemukaan contoh yang 

mudah dipahami oleh teman-

yemanmu? Bagaimana 

caranya? 

 

9. Apakah kamu mampu 

mengembangkan satu konsep 

yang belum jelas? 

 

10. Bagaimana caranya kamu 

mengembangkan suatu 

konsep menjadi beberapa 

pengertian yang mudah 

dipahami? 

 

11. Apakah kamu mampu 

menarik kesimpulan terhadap 

sebuah fakta? 

 

12. Bagaimana cara kamu 

menarik kesimpulan dari 

hasil penyelidikan? 

 

13. Selaku siswa apakah kamu 

mampu untuk berinteraksi 

dengan teman-temanmu atau 

orang lain? 
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14. Apakah kamu mampu untuk 

mengemukakan pendapat 

Ketika berbicara dengan 

teman-temanmu dalam 

keseharian? 
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KISI-KISI SOAL ESSAY MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 

 

(Kemampuan Berfikir Kritis) 

 

No 

soal 

Indikator 

Materi 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Butir Soal Jawab 

1. 

 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pertanyaan 

komponen 

penyusun darah 

(Leukosit) 

Memberi 

penjelasan 

secara 

sederhana 

Menganalisis 

pertanyaan  

Bedasarkan karakteristiknya, 

darah putih atau leukosit 

dibutuhkan oleh tubuh untuk 

melindungi dari virus, benda 

asing dan bakteri terhadap 

infeksi jaringan. Tolong 

jelaskan apa saja karakteristik 

dari leukosit? 

Karakteristik dari leukosit 

ialah : 

a. Jumlah total leukosit 

dapat mengalami 

peningkatan karena 

infeksi atau 

kerusakan jaringan. 

b. Leukosit lebih 

banyak beraktivitas 

di dalam jaringan, 

bukan di dalam 

pembuluh darah. 
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c. Setelah diproduksi 

di sumsum merah 

tulang, leukosit 

bertahan di dalam 

sirkulasi darah 

hanya 1 hari 

sebelum masuk ke 

jaringan.  

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

a. Jumlah total leukosit 

dapat mengalami 

peningkatan karena 

infeksi atau 

kerusakan jaringan. 

b. Leukosit lebih 

banyak beraktivitas 

di dalam jaringan, 

bukan di dalam. 

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 
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Jumlah total leukosit 

dapat mengalami 

peningkatan karena 

infeksi atau kerusakan 

jaringan.  

(Jawaban tanpa 

disertai alasan/salah: 

skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

2. Peserta didik 

mampu 

mengajukan dan 

menjawab 

klarifikasi 

tentang Tranfusi 

Darah 

 Mengajukan dan 

menjawab 

klarifikasi  

Jika seseorang memiliki darah 

Rh-, diberi darah dari donor 

Rh+, maka awalnya tidak 

membahayakan namun 

transfuse darah Rh+ 

selanjutnya akan 

mengakibatkan hemolosis sel 

darah merah donor. Benarkah 

hal tersebut? Jelaskan. 

Iya benar, karena 

agglutinin anti-RhD pada 

resipien yang terbentuk 

sudah banyak, sehingga 

sebabkan Hemolisis, 

yaitu pecahnya membrane 

eritrosit, sehingga 

hemoglobin terlepas 

bebas ke plasma darah. 

Akibatnya ginjal harus 

bekerja keras 
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mengeluarkan sisa 

pecahan sel-sel darah 

merah tersebut. Kondisi 

ini bukan hanya 

menyebabkan tujuan 

transfuse darah gagal, 

tetapi akan memperparah 

kondisi resipien.  

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

Iya benar, karena 

agglutinin anti-RhD pada 

resipien yang terbentuk 

sudah banyak. Hemolisis 

adalah pecahnya 

membrane eritrosit, 

sehingga hemoglobin 

terlepas bebas ke plasma 

darah. 

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 
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Iya benar  

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

3. Peserta Didik 

Mampu Menilai 

Kredibilitas 

Suatu Sumber 

Tentang 

Gangguan Sistem 

Peredaran Darah 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar 

Menilai 

Kredibilitas 

Suatu sumber  

Perhatikan pernyataan di 

bawah ini! 

a. Anemia adalah kondisi 

kekurangan produksi eritrosit 

terutama pada unsur 

hemoglobin. 

b. Leukimia disebabkan oleh 

sumsum tulang belakang dan 

jaringan limfa yang abnormal, 

sehingga produksi leukosit 

menurun. 

c. Hemofilia adalah kelainan 

dimana penderita sukar 

menghentikan pendarahan, 

hemofilia tidak bersifat 

genetis. 

Pernyataan yang benar 

ialah tentang penyakit 

anemia. Sebab : 

a. Anemia adalah 

kondisi 

kekurangan 

produksi eritrosit 

terutama pada 

unsur 

hemoglobin. 

b. Leukimia 

disebabkan oleh 

produksi leukosit 

yang 

tinggi/abnormal. 

c. Hemofilia 
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Berdasarkan pernyataan diatas 

manakah pernyataan yang 

benar? Jelaskan. 

merupakan 

kelainan darah 

yang bersifat 

genetis. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

4. Peserta Didik 

Mampu Meneliti 

menilai Hasil 

Penilaian 

Tentang 

Golongan Darah 

 Meneliti menilai 

hasil penelitian 

Saat umur 15 tahun Yolanda 

melakukan pemeriksaan 

golongan darah dan diketahui 

golongan darahnya 0 dengan 

rhesus negatif (-), padahal 

Yolanda adalah orang Asia 

asli, sebagaimana diketahui 

orang Asia asli pasti memiliki 

rhesus positif (+), setelah 

melakukan pemeriksaan ulang 

golongan darah Yolanda 0 

dengan rhesus positif (+). 

Menurut anda apa yang 

 Terjadi kesalahan 

dalam prosedur uji 

golongan darah 

 Terjadi kesalahan saat 

pengamatan atau 

pebacaan hasil sampel 

darah. 

 Serum satu tercemar 

dengan serum yang 

lainnya. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

 Terjadi kesalahan 
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menyebabkan hal tersebut 

bisa terjadi? 

dalam prosedur uji 

golongan darah. 

 Serum satu tercemar 

dengan serum lainnya. 

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 

 Terjadi kesalahan 

dalam prosedur uji 

golongan darah  

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

5. Peserta Didik 

Mampu 

Mereduksi dan 

Menilai Deduksi 

Tentang Jantung 

Membuat 

Iferensi 

Mereduksi dan 

menilai deduksi 

Perhatikan gambar berikut 

 
Berdasarkan gambar di 

samping, buatlah kesimpulan 

Jika tekanan darah pada 

atrium kanan lebih besar 

daripada atrium kiri, daun 

katup tricuspid akan 

terbuka dan darah 

mengalir dari atrium 

kanan ke ventrikel kanan.  

Jika tekanan darah pada 
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apa yang menyebabkan daun 

katup trikuspid terbuka dan 

tertutup ? 

ventrikel kanan lebih 

besar daripada atrium 

kanan, daun katup 

tricuspid akan menutup, 

sehingga dapat mencegah 

aliran baik dan darah dari 

ventrikel kanan tidak 

Kembali ke atrium kanan. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

Jika tekanan darah pada 

atrium kanan lebih besar 

daripada atrium kiri, daun 

katup tricuspid akan 

terbuka dan darah 

mengalir dari atrium 

kanan ke ventrikel kanan. 

Jika tekanan darah pada 

ventrikel kanan lebih 

besar daripada atrium 

kanan, daun katup 
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tricuspid akan menutup  

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 

Jika tekanan darah pada 

atrium kanan lebih besar 

daripada atrium kiri dan 

jika tenakan darah pada 

ventrikel kanan lebih 

besar daripada atrium 

kanan. 

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

6. Peserta didik 

mampu 

menginduksi dan 

menilai induksi 

tentang pembuluh 

darah 

 Menginduksi 

dan menilai 

induksi 

Aris bekerja sebagai koki 

berusia 20 tahun dengan 

memiliki denyut nadi per 

menit 60-100 sedangkan Ani 

kelas 6 SD berusia 12 tahun 

dengan denyut nadi per menit 

75-110. Berdasarkan 

Faktor yang 

mempengaruhi denyut 

nadi Aris dan Ani 

berbeda ialah: 

a. Usia, peningkatan usia 

dapat menyebabkan 

frekuensi denyut nadi 
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pernyataan di atas apa saja 

yang menyebabkan denyut 

nadi mereka berbeda? 

berangsur-angsur 

menurun. 

b. Aktivitas, frekuensi 

denyut nadi akan 

meningkat Ketika 

beraktivitas dan 

menurun Ketika 

istirahat. 

c. Jenis kelamin, laki-

laki memiliki 

frekuensi denyut nadi 

sedikit lebih rendah 

daripada Wanita. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

Faktor yang mepengaruhi 

denyut nadi Aris dan Ani 

berbeda ialah: 

Jenis kelamin, laki-laki 

memiliki frekuensi 

denyut nadi sedikit lebih 
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rendah daripada Wanita. 

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 

Faktor yang 

mempengaruhi denyut 

nadi Aris dan Ani 

berbeda ialah: usia, 

aktivitas dan jenis 

kelamin. 

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

7. Peserta didik 

mampu 

mendefinisikan 

istilah tentang 2 

sirkulasi dalam 

peredaran darah 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mendefinisikan 

istilah  

Dalam peredaran darah 

terdapat 2 sirkulasi yang 

berperan, sebutkan dan 

jelaskan! 

 Sirkulasi portal adalah 

aliran darah balik 

(darah vena) yang 

berasal dari lambung, 

usus pancreas dan 

limfa yang 

dikumpulkan melalui 

vena porta hepatica 
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menuju ke hati dan 

membentuk sistem 

kapiler. Kemudian, 

Bersatu dengan 

kapiler-kapiler dari 

arteri hepatica. Darah 

keluar dari hati 

melalui vena hepatica 

dan melalui vena kava 

inferior menuju ke 

jantung. 

 Sirkulasi coroner 

adalah peredaran 

darah dalam jantung, 

yang berfungsi 

memberikan darah 

untuk memenuhi 

nutrisi seluruh bagian 

jantung. Arteri 

coroner kanan dan kiri 

yang meninggalkan 
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aorta, bercabang-

cabangmenjadi arteri-

arteri kecil yang 

mengitari jantung. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

 Sirkulasi portal adalah 

aliran darah balik 

(darah vena) yang 

berasal dari lambung, 

usus pancreas dan 

limfa yang 

dikumpulkan melalui 

vena porta hepatica 

menuju ke hati dan 

membentuk sistem 

kapiler. 

 Sirkulasi coroner 

adalah peredaran 

darah di dalam 

jantung, yang 
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berfungsi memberikan 

darah untuk 

memenuhi nutrisi 

seluruh bagian 

jantung. 

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 

 Sirkulasi portal adalah 

aliran darah balik 

(darah vena) yang 

berasal dari lambung, 

usus pancreas dan 

limfa. 

 Sirkulasi coroner 

adalah peredaran 

darah di dalam 

jantung. 

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 
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8. Peserta didik 

mampu menilai 

definisi tentang 

tekanan systole 

dan diastole pada 

jantung 

 Menilai definisi  Pada saat ventrikel kiri 

memompa darah masuk ke 

aorta, tekanan naik sampai 

puncaknya, disebut systole, 

tekanan kemudian menurun 

sampai titik terendah disebut 

diastole. Menurut anda 

benarkah pernyataan tersebut? 

Iya benar, tekanan sistole 

adalah angka yang 

menunjukkan tekanan 

darah Ketika otot jantung 

berkontraksi untuk 

memompa darah ke arteri 

dan nadi, sedangkan 

tekanan diastole adalah 

angka yang menunjukkan 

tekanan darah Ketika otot 

jantung berelaksasi. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

Iya benar, tekanan sistole 

adalah angka yang 

menunjukkan tekanan 

Ketika jantung 

berkontraksi, sedangkan 

tekanan diastole adalah 

angka yang menunjukkan 

tekanan Ketika jantung 
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berelaksasi. 

(jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 

Iya benar  

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

9. Peserta didik 

mampu 

mengindentifikasi 

asumsi tentang 

perbedaan sistem 

limfa dan sistem 

peredaran darah 

 Mengidentifikasi 

asumsi 

Sistem limfa merupakan jalur 

tambahan pada sistem 

sirkulasi. Tuliskan 4 menurut 

anda perbedaan sistem limfa 

dan sistem darah? 

- Sistem peredaran 

darah 

a. Sistem peredaran 

komples dalam 

pembuluh  

b. Zat yang dialirkan 

darah 

c. Tenaga pendorong 

dari kontraksi otot 

jantung 

d. Zat yang diangkut 

O2,CO2, protein dan 

gula. 
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- Sistem peredaran 

limfa  

a. Sistem peredaran 

sederhana dalam 

pembuluh 

b. Zat yang dialirkan 

limfa yang 

berwarna putih 

kekuningan 

c. Tenaga pendorong 

dari kontraksi otot 

rangka. 

d. Zat yang diangkut 

lemak. 

(Jawaban Lengkap dan 

jelas : skor 3) 

- Sistem peredaran 

darah  

a. Sistem peredaran 

tertutup 

b. Zat yang dialirkan 
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darah 

c. Zat yang diangkut 

O2,CO2, protein 

dan gula 

- Sistem peredaran 

limfa  

a. Sistem peredaran 

terbuka  

b. Zat yang dialirkan 

limfa yang 

berwarna 

kekuningan  

c. Zat yang diangkut 

lemak 

(Jawaban kurang 

lengkap : skor 2) 

- Sistem peredaran 

darah  

a. Sistem peredaran 

tertutup 

- Sistem peredaran 
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limfa  

a. Sistem peredaran 

terbuka  

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 

10. Peserta didik 

mampu 

memutuskan 

sebuah tindakan 

tentang pasien 

kelainan 

peredaran darah 

Mengatur 

strategi dan 

teknik 

Memutuskan 

sebuah tindakan 

Ketika sedang bekerja tiba-

tiba Indra mengeluh sakit 

pada bagian dadanya, rupanya 

Indra terkena serangan 

jantung mengingat indra 

memiliki riyawat jantung.  

Sementara menunggu bantuan 

medis dating, menurut anda 

tindakan apa yang dapat 

dilakukan untuk menolong 

indra? 

 Dudukksn Indra atau 

letakkan di posisi 

yang nyaman. Akan 

tetapi jangan ambil 

posisi berbaring 

karne apabila 

penderita kehilangan 

kesadaran, jalan 

napasnya dapat 

terganggu. 

 Kendurkan semua 

pakaian yang 

mengikat pada tubuh 

Indra 
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 Tidak memberikan 

makan dan minum 

 Bila penderita tidak 

sadarkan diri, maka 

berikan napas buatan 

dan pijat jantung 

luar. 

(Jawaban lengkap dan 

jelas : skor 3) 

 Dudukkan Indra atau 

letakkan di psoso 

yang nyaman. Akan 

tetapi jangan ambil 

posisi berbaring 

karena apabila 

penderita kehilangan 

kesadaran, jalan 

napasnya dapat 

terganggu. 

 Bila penderita tidak 

sadarkan diri, maka 
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berikan napas buatan 

dan pijat jantung 

luar. 

(Jawaban Kurang 

lengkap : skor 2) 

(Jawaban tanpa disertai 

alasan/salah : skor 1) 

(Tidak ada jawaban : 

skor 0) 
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

Nama Guru    : Welly, S.P.d.M.M 

Sekolah Asal    :SMAN 1 Sumberjaya 

Mata Pelajaran    :Biologi 

Kelas yang Diajar   : XI IPA 1, 2 dan 3  

Butir 

soal 

Pertanyaan Guru Jawaban Guru 

1 Bagaimana hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Biologi dikelas X? 

Cukup Baik  

2 Bagaimana cara ibu menyampaikan materi 

kepada siswa? 

Menjelaskan di depan 

kelas 

3 Bagaimana respon siswa pada pembelajaran? Cenderung kurang aktif 

4 Media pembelajaran apa sajakah yang ibu 

ketahui? 

Media buku tulis, mind 

map, atau power point 

5 Apa media pembelajaran yang sering ibu 

gunakan pada saat pembelajaran? 

Media buku tulis atau 

buku cetak 

6 Apakah dalam pembelajaran ibu pernah 

menggunakan media pembelajaran 

Augmented Reality? 

Belum pernah 

7 Apakah ibu pernah Menyusun instrumen 

penilian kemampuan berpikir kritis? 

Model pembelajaran 

diskusi dan tanya jawab 

8 Apakah ibu pernah mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

Belum pernah 

9 Bagaimanakah hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

Belum penah 

10 Apakah ibu pernah mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

Belum pernah 

11 Bagaimanakah hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

Belum diketahui 

Sumberjaya, 30 November 2022 

Guru Pengampu 

 

WELLY, SP.d. M.M 

NIP. 197902242006042013  
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Lampiran  1 Hasil Wawancara Pra Penelitian Peserta Didik 

Nama  : Elva Jandini 

Kelas  : XI MIPA 1 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anda memahami setiap 

penjelasan guru tentang materi 

biologi yang di sampaikan? 

Tergantung pada materi 

yang disampaikan 

2 Apakah anda selalu antusias 

pada saat proses pembelajaran 

biologi berlangsung? 

Cukup antusias 

3 Apakah anda mengetahui model 

pembelajaran yang digunakan 

guru anda saat mengajar? 

Tidak 

4 Apakah anda mengetahui media 

pembelajaran apa yang 

digunakan guru anda saat 

mengajar? 

Hanya berupa buku cetak 

saja 

5 Apakah anda mengetahui media 

pembelajaran Augmented 

Reality? 

Tidak 

6 Apakah pendapat anda terkait 

penggunaan model pembelajaran 

dan media pembelajaran yang 

baru saat proses pembelajaran 

berlangsung? 

Sangat berguna bagi 

motivasi kami untuk 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

7 Apakah dengan model 

pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan 

anda dapat menguasai materi 

dengan baik? 

Menurut saya, penggunaan 

media pembelajaran berupa 

buku cetak kurang menarik, 

sehingga hasil yang saya 

dapat kurang baik 

8 Apakah anda tertarik dengan 

penggunaan model pembelajaran 

Think-Pair-Share atau 

berpasangan saat proses 

pembelajaran? 

Sangat tertarik 
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9 Apakah anda tertarik 

menggunakan media 

pembelajaran Augmented 

Reality pada saat pembelajaran? 

Sangat tertarik 

10 Apakah anda mampu 

mengemukaan contoh yang 

mudah dipahami oleh teman-

teman anda? 

Mampu 

11 Apakah yang membuat anda 

berani bertanya kepada guru 

pada materi biologi pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

Apabila ada yang tidak 

dipahami 

12 Jika suatu pertanyaan muncul 

pertanyaan baru, apakah anda 

mampu untuk memnerikan 

penjelasan selanjutnya? 

Mampu 
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Lampiran 7 Hasil Tes Pra Penelitian Peserta Didik 

Nama    : Davina Nazwa 

Kelas   : XI MIPA 3 

Tanggal : 2 Desember 2022 

Petunjuk soal. 1) Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab soal 

2) jawablah pertanyaan dengan benar. 

3) Tidak disarankan untuk mencontek. 

1. Bedasarkan karakteristiknya, darah putih atau leukosit dibutuhkan 

oleh tubuh untuk melindungi dari virus,  

benda asing dan bakteri terhadap infeksi jaringan. Tolong jelaskan apa 

saja karakteristik dari leukosit? 

Jawab : 

- Memiliki bentuk yang tidak tetap 

- Memiliki inti sel 

- Dapat menembus dinding pembuluh darah 

- Dapat bergerak secara amoebid 

2. Jika seseorang memiliki darah 𝑅ℎ 

−, diberi darah dari donor 𝑅ℎ 

+, maka awalnya tidak membahayakan  

namun transfuse darah 𝑅ℎ 

+ selanjutnya akan mengakibatkan hemolosis sel darah merah donor. 

Benarkah  

hal tersebut? Jelaskan.  
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Jawab :  

Benar  

3. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

a. Anemia adalah kondisi kekurangan produksi eritrosit terutama pada 

unsur hemoglobin. 

b. Leukimia disebabkan oleh sumsum tulang belakang dan jaringan 

limfa yang abnormal, sehingga  

produksi leukosit menurun. 

c. Hemofilia adalah kelainan dimana penderita sukar menghentikan 

pendarahan, hemofilia tidak  

bersifat genetis. 

Berdasarkan pernyataan diatas manakah pernyataan yang benar? 

Jelaskan. 

Jawab : 

Yang A. Karena Anemia adalah kondisi seseorang yang kekurangan 

sel darah merah 

4. Saat umur 15 tahun Yolanda melakukan pemeriksaan golongan 

darah dan diketahui golongan darahnya 0  

dengan rhesus negatif (-), padahal Yolanda adalah orang Asia asli, 

sebagaimana diketahui orang Asia asli pasti memiliki rhesus positif 

(+), setelah melakukan pemeriksaan ulang golongan darah Yolanda 0 

dengan  

rhesus positif (+). Menurut anda apa yang menyebabkan hal tersebut 

bisa terjadi? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………

……………………………… 
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5. Perhatikan gambar berikut  

Berdasarkan gambar di samping, buatlah kesimpulan apa  

yang menyebabkan daun katup trikuspid terbuka dan  

tertutup ? 

Jawab : 

Karena stise berkontraksi 

6. Aris bekerja sebagai koki berusia 20 tahun dengan memiliki denyut 

nadi per menit 60-100 sedangkan  

Ani kelas 6 SD berusia 12 tahun dengan denyut nadi per menit 75-

110. Berdasarkan pernyataan di atas  

apa saja yang menyebabkan denyut nadi mereka berbeda? 

Jawab : 

Factor usia, jenis kelamin dan jenis kegiatan 

7. Dalam peredaran darah terdapat 2 sirkulasi yang berperan, sebutkan 

dan jelaskan! 

Jawab : 

Arteri dan Vena 

8. Pada saat ventrikel kiri memompa darah masuk ke aorta, tekanan 

naik sampai puncaknya, disebut systole,  

tekanan kemudian menurun sampai titik terendah disebut diastole. 

Menurut anda benarkah pernyataan  

tersebut? 

Jawab :  

Benar 
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9. Sistem limfa merupakan jalur tambahan pada sistem sirkulasi. 

Tuliskan 4 menurut anda perbedaan 

sistem limfa dan sistem darah? 

Jawab: 

Sistem Peredaran darah membawa nutrsi & gas, sedangkan sistem 

peradaran limfa membawa  

Kembali protein 

10.Ketika sedang bekerja tiba-tiba Indra mengeluh sakit pada bagian 

dadanya, rupanya Indra terkena  

serangan jantung mengingat indra memiliki riyawat jantung. 

Sementara menunggu bantuan medis  

dating, menurut anda tindakan apa yang dapat dilakukan untuk 

menolong indra? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………

……………………… 
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Lampiran 8 RPP Kelas Eksperimen 
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Lampiran 9 RPP Kelas Kontrol 
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Lampiran 10 Silabus Kelas Eksperimen Penelitian 
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Lampiran 11 Silabus Kelas Kontrol Penelitian
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Lampiran 12 Soal dan Rubik Kemampuan Berpikir 
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Lampiran 13 Hasil Pretest kelas eksperimen

 



192 
 

 



193 
 

 

  



194 
 

 

Lampiran 14 Hasil Postest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15 Hasil Pretest Kela kontrol
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Lampiran 16 Hasil Postest kelas kontrol
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Lampiran 17 Lembar Validasi Instrumen Test 
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Lampiran 18 Lembar Validasi Bahasa RPP Dan Silabus 
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Lampiran 19 Data Presentase Prestest kelas Eskperimen 

NO NAMA  
NO BUTIR SOAL 

JUMLAH 
2 3 1 4 5 6 8 9 7 10 

1 AHMAD FAUZAN 2 2 2 2 2 2 0 1 2 2 17 

2 AINURROHMAH 2 2 2 3 2 1 0 1 2 2 17 

3 ANGGI MEYLANI 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 18 

4 ANNISA AMELIA 2 2 2 3 1 3 0 1 3 2 19 

5 

APRILIA 

PATMAWATI 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 19 

6 

AURA ADAM 

HANDIKA 3 3 2 3 1 2 1 2 3 2 22 

7 DEA SAKILA 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 19 

8 

DENIS ADILA 

THORIQ 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 16 

9 DEWI NOVITA SARI 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 18 

10 DIANA USWATUN H. 3 3 2 3 2 1 0 1 2 0 17 

11 

FACHRY FADILLAH 

R. 3 2 2 3 1 2 1 1 3 2 20 

12 HANI KUSMAWATI 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 21 

13 

HILDA ROSA 

SHAFINA 3 3 2 2 1 2 0 1 3 1 18 

14 INDAH OKSA 2 2 2 3 1 1 2 1 2 1 17 
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RAMADANI 

15 IRPAN KURNIAWAN 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 21 

16 KHOIRUNNISA 2 2 2 3 1 1 1 1 3 1 17 

17 

KIRANI RAHMA 

SALEHA 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 21 

18 M. REVALDI 3 3 2 2 1 1 0 2 2 2 18 

19 M. ZAINUL IHSAN 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 18 

20 

MAHARANI 

FANNISHA R. 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 17 

21 

MUHAMAD 

ANDRIANO P. 1 1 2 3 1 2 2 2 3 1 18 

22 M. ALDI FATHUR  R. 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 17 

23 M. IQBAL 1 1 2 2 1 2 1 1 3 1 15 

24 NAILA FITRIYA 3 2 2 3 1 2 0 1 2 2 18 

25 

NIA NABELA 

ISTIQOMAH 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 19 

26 

PANJI TRANZIA 

KHALIQ 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 19 

27 PUTRI RAHMAWATI 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 16 

28 

RAMA DANU 

SAPUTRA 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 20 

29 RANDIKA ILHAM 2 2 2 2 1 2 0 2 3 1 17 
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30 RENA YUNITA 2 2 2 2 2 2 0 1 2 1 16 

31 RESTI FEBRIYANI 2 2 2 3 1 1 1 1 3 1 17 

32 TIARA KARDILA 3 3 2 2 2 2 0 1 3 1 19 

JUMLAH / INDIKATOR 75 72 64 76 47 52 28 42 78 47   

SKOR MAKSIMAL 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

 

% 78.125 75 

66.6

666

7 

79.1

666

7 

48.958

33 

54.16

667 

29.166

67 
43.75 

81.2

5 
48.95833 

 
RATA-RATA % 76.5625 

72.9166666

7 
51.5625 36.45833333 65.10416667 

 
INDIKATOR KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK 

Memberikan 

Penjelasan 

Secara 

Sederhana 

Meningkat

kan 

Keterampil

an Dasar 

Memberi 

Kesimpulan 

Dapat Mmberi 

Penjelasan 

Mengatur 

Strategi dan 

Taktik 
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Lampiran 20 Data Presentase Postest kelas Eskperimen 

NO NAMA  
NO SOAL 

JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AHMAD FAUZAN 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 26 

2 AINURROHMAH 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 

3 ANGGI MEYLANI 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

4 ANNISA AMELIA 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 26 

5 APRILIA P 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 26 

6 AURA ADAM H 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 26 

7 DEA SAKILA 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 25 

8 DENIS ADILA T 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 23 

9 DEWI NOVITA SARI 3 3 2 3 1 3 3 1 3 2 24 

10 DIANA USWATUN  3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 24 

11 FACHRY FADILLAH  3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 26 

12 HANI KUSMAWATI 3 3 3 3 2 1 3 1 3 3 25 

13 HILDA ROSA S 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 25 

14 INDAH OKSA R 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 22 

15 IRPAN KURNIAWAN 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 

16 KHOIRUNNISA 3 3 3 3 1 2 1 3 3 2 24 

17 KIRANI RAHMA SALEHA 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 26 

18 M. REVALDI 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 23 
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19 M. ZAINUL IHSAN 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 25 

20 MAHARANI FANNISHA  3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 24 

21 MUHAMAD ANDRIANO  3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 25 

22 M. ALDI FATHUR  R. 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 24 

23 M. IQBAL 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 26 

24 NAILA FITRIYA 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 24 

25 NIA NABELA ISTIQOMAH 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

26 PANJI TRANZIA KHALIQ 3 3 2 3 3 1 2 1 3 3 24 

27 PUTRI RAHMAWATI 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 24 

28 RAMA DANU SAPUTRA 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 24 

29 RANDIKA ILHAM 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 

30 RENA YUNITA 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 24 

31 RESTI FEBRIYANI 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 23 

32 TIARA KARDILA 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 25 

JUMLAH / INDIKATOR 95 88 84 87 75 65 67 66 84 77   

SKOR MAKSIMAL 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

 % 98.95833 91.66667 87.5 90.625 78.125 67.70833 69.79167 68.75 87.5 80.20833 

 RATA-RATA % 95.3125 89.0625 72.91666667 69.27083333 83.85416667 
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Lampiran 21 Data Presentase Prestest kelas control 

NO NAMA 
NO BUTIR SOAL 

JUMLAH 
2 3 1 4 5 6 8 9 7 10 

1 ADE RAHMAWA 2 2 2 3 1 1 1 1 3 2 18 

2 AGUNG BUDI P 2 2 2 3 1 1 0 1 3 2 17 

3 AISHA SUSANTI 3 3 2 2 1 2 1 1 3 2 20 

4 ALPI AGUSTIAN 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 17 

5 ANDHIKA  2 2 2 3 0 1 1 1 3 2 17 

6 AULIA SITI R 3 2 2 2 0 2 1 2 3 2 19 

7 DELVA PERMAN 2 2 2 2 0 1 1 1 3 2 16 

8 DELVI S 3 3 2 3 1 2 0 2 2 2 20 

9 DESTI MAHA 2 2 2 2 1 1 0 2 2 2 16 

10 DIANA SEFTIANI 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 17 

11 DIKA WAYUDA 3 3 2 2 0 1 1 1 2 2 17 

12 ELIF PATMA N 3 2 2 3 0 1 1 1 2 2 17 

13 ERIK SANJAYA  2 2 1 2 1 2 0 2 3 2 17 

14 EXCEL PRATAMA  3 3 2 2 0 1 0 2 2 2 17 

15 FARISA FEBRIAN 2 2 2 2 0 1 0 2 2 2 15 

16 HOFIFAH INDAR  2 2 2 3 0 2 0 1 2 2 16 

17 ILFA LUTFIAH 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 17 

18 ILHAM ASSIDIQ 3 3 1 2 1 1 1 1 2 2 17 
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19 JOVA EKO S 2 2 2 2 0 2 1 2 2 2 17 

20 NAZWA  3 3 2 2 1 2 0 1 2 2 18 

21 NOKITA SARI 2 2 2 3 1 1 0 1 3 2 17 

22 OPIK SAHRUL R. 2 2 2 3 0 1 0 2 2 2 16 

23 
RACHEL 

LUTFIYAH 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 17 

24 RIKI ANGGARA 3 2 1 2 0 2 1 1 2 2 16 

25 RISKI NUR F 2 2 2 2 0 2 1 2 2 2 17 

26 SABRINA SALMA  3 3 2 2 1 2 0 2 2 2 19 

27 SEPIAN ANDI P. 3 2 2 2 1 2 0 1 2 2 17 

28 SYAHRA FITRIYA 2 2 2 2 1 1 0 1 3 2 16 

29 VIALDA NUR R 3 3 2 2 0 1 0 2 2 2 17 

30 WELTHYA L 3 2 2 2 1 1 0 1 2 2 16 

31 QUENN 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 17 

32 ZIDAN  2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 16 

JUMLAH / INDIKATOR 79 

7

2 61 73 20 44 17 43 73 64 

 

SKOR MAKSIMAL 96 

9

6 96 96 96 96 96 96 96 96 

 

% 

82.2916

7 

7

5 

63.5416

7 

76.0416

7 

20.8333

3 

45.8333

3 

17.7083

3 

44.7916

7 

76.0416

7 

66.66

667 

 RATA-RATA % 78.64583333 69.79166667 33.33333333 31.25 71.35416667 
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Lampiran 22 Data Presentase Postest kelas Eskperimen 

NO NAMA 
NO SOAL  

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ADE RAHMAWAN 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 24 

2 AGUNG BUDI PRATAMA 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 27 

3 AISHA SUSANTI 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 24 

4 ALPI AGUSTIAN 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 25 

5 
ANDHIKA DWI 

MULYADI 
3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 

24 

6 AULIA SITI RAHAYU 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 23 

7 
DELVA PERMANA 

PUTRI 
3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

24 

8 DELVI SYAHBILLA 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 

9 DESTI MAHARANI 3 3 1 3 2 3 2 2 1 2 22 

10 DIANA SEFTIANI 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 

11 DIKA WAYUDA 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 24 

12 ELIF PATMA NEGARA 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 23 

13 ERIK SANJAYA  3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 25 

14 
EXCEL PRATAMA 

NIANDAR 
3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

25 

15 FARISA FEBRIANTI 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 25 
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16 HOFIFAH INDAR P. 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 23 

17 ILFA LUTFIAH 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 24 

18 ILHAM ASSIDIQ 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 23 

19 JOVA EKO SUPARMAN 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 25 

20 NAZWA ARIZATUN N. 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 21 

21 NOKITA SARI 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 22 

22 OPIK SAHRUL R. 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 22 

23 RACHEL LUTFIYAH 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 

24 RIKI ANGGARA 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 25 

25 RISKI NUR FIRDAUS 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 24 

26 SABRINA SALMA B. 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 26 

27 SEPIAN ANDI P. 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 24 

28 SYAHRA FITRIYANI  3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 25 

29 VIALDA NUR RAHMA 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 24 

30 WELTHYA LITENY B. 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 25 

31 QUEEN 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 26 

32 ZIDAN 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 24 

JUMLAH / INDIKATOR 92 92 67 82 71 77 69 75 68 79 

 SKOR MAKSIMAL 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

 

% 

95.8333

3 

95.8333

3 

69.7916

7 

85.4166

7 

73.9583

3 

80.2083

3 

71.87

5 

78.12

5 

70.8333

3 

82.2916

7 

 RATA-RATA % 95.83333333 77.60416667 77.08333333 75 76.5625 
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Lampiran 23 Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

KELAS KONTROL POST-

PRE 

SKOR MAKS 

(30-PRE) 
N GAIN 

KELAS 

EKSPERIMEN POST-

PRE 

SKOR MAKS (30-

PRE) 
N GAIN 

PRETES

T 

POSTES

T 

PRETES

T 

POSTES

T 

18 24 6 12 0.5 17 27 10 13 0.76 

17 27 10 13 0.7 17 26 9 13 0.69 

20 24 4 10 0.4 18 27 9 12 0.75 

17 25 8 13 0.61 19 27 8 11 0.72 

17 24 7 13 0.53 19 26 7 11 0.63 

19 23 4 11 0.36 22 26 4 8 0.5 

16 24 8 14 0.57 19 25 6 11 0.54 

20 23 3 10 0.3 16 25 9 14 0.64 

16 22 6 14 0.42 18 24 6 12 0.5 

17 26 9 13 0.69 17 24 7 13 0.53 

17 24 7 13 0.53 20 27 7 10 0.7 

17 23 6 13 0.46 21 25 4 9 0.44 

17 25 8 13 0.61 18 26 8 12 0.66 

17 25 8 13 0.61 17 27 10 13 0.76 

15 25 10 15 0.66 21 27 6 9 0.66 

16 23 7 14 0.5 17 24 7 13 0.53 
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17 24 7 13 0.53 21 26 5 9 0.55 

17 23 6 13 0.46 18 25 7 12 0.58 

17 25 8 13 0.61 18 25 7 12 0.58 

18 21 3 12 0.25 17 27 10 13 0.76 

17 22 5 13 0.38 18 25 7 12 0.58 

16 22 6 14 0.42 17 28 11 13 0.84 

17 25 8 13 0.61 15 26 11 15 0.73 

16 25 9 14 0.64 18 27 9 12 0.75 

17 24 7 13 0.53 19 26 7 11 0.63 

19 26 7 11 0.63 19 24 5 11 0.45 

17 24 7 13 0.53 16 25 9 14 0.64 

16 25 9 14 0.64 20 26 6 10 0.6 

17 24 7 13 0.53 17 26 9 13 0.69 

16 25 9 14 0.64 16 26 10 14 0.71 

17 26 9 13 0.69 17 25 8 13 0.61 

16 24 8 14 0.57 19 27 8 11 0.72 

 



215 
 

 

Lampiran 25 Surat Balasan Pra Penelitian 
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Lampiran 26 Surat Izin Penerimaan Penelitian  
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Lampiran 27 Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 28 Dokumentasi Kegiatan 

A. Kelas Eksperimen  
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B. Kelas Kontrol 
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Lampiran 29 Aplikasi MAARS Media Augmented Reality 
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